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RINGKASAN

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Eonomi Antara
Pendekatan Pembelajaran Accelerated Teaching DenganPembelajaran
Konvensional (studi Kasus Pada Siswa Kelas VIII Seaster Genap di SMP Negeri
12 Jember Tahun Ajaran 2006/2007)Tri Mulyani, 020210301299, 43 halm, Program
Studi Ekonomi, Jurusan Pendidikan llmu Pengetattbasial, Fakultas Keguruan dan

[Imu Pendidikan, Universitas Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimergyaertujuan untuk (1)
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan halsijdv antara siswa yang diajar
dengan menggunakan pendekatan pembelafao@aher ated Teaching dengan
pembelajaran konvensional, (2) mengetahui sebdragar peningkatan hasil belajar
antara yang diajar dengan menggunakan pendekatavepsgaraniccel erated Taching
dengan pembelajaran konvensional. Responden daaaiifan ini adalah siswa kelas
VIII C dan VIII D semester genap di SMPN 12 Jemtiagwun ajaran 2006/2007. analisis
data dengan menggunakan uji t tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pexbedantara hasil belajar siswa
(afektif dan kognitif) yang diajar dengan mengguarakpendekatan pembelajaran
Accelerated Teaching dengan pembelajaran konvensional. Hasil belajanah kognitif
menunjukkan t tes 5,6626 dan t table 1,9933. Heddjar ranah afektif diperoleh t tes
10,648 dan t table 1,9933. Hasil t tes ranah kdgnaupun afektif jika dikonsultasikan
maka diperoleh t tes > t tab. Jadi hasil belajaaakognitif dan afektif menunjukkan
kelas eksperimen memperoleh hasil lebih baik bbamtingkan dengan kelas kontrol.

Hasil belajar ranah afektif pada siswa yang diajgngan menggunakan
pembelajaranAccelerated Teaching pada pertemuan pertama ke pertemuan ke dua
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 4,118ngkaa pada kelas control mengalami
peningkatan rata-rata 1,464. Peningkatan yang letshr dibandingkan kelas kontrol.
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I. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

llImu pengetahuan sosial, khususnya bidang ekona@iah mata pelajaran
yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkagta ppengetahuan mengenai
persoalan dan peristiwa-peristiwa yang berkaitargde upaya-upaya manusia secara
perseorangan dan kelompok dalam memenuhi kebutydram tidak terbatas dengan
sumber kebutuhan yang terbatas. Pengajaran ekoberfingsi mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengenali peristiwa ekonongnelaah dan menilai
masalah ekonomi baik yang bersifat perseoranganbaigian dari suatu masyarakat.

Proses belajar mengajar di sekolah harus diperheituk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Usaha untuk meningkatkanerkelsilan proses belajar
mengajar adalah dengan menerapkan pendekatargsian metode pembelajaran
yang efektif dan efisien guna mencapai tujuan péadran yang diinginkan.
Pembelajaran merupakan sarana yang memungkinkadibg@ proses belajar dalam
arti perubahan perilaku individu melalui sesuatagyaiciptakan dalam rancangan
proses pembelajaran. Pembelajaran selalu berkdgéagan belajar dan mengajar,
karena komponen tersebut merupakan bagian yang tegaisahkan dalam kegiatan
pembelajaran. Proses belajar mengajar senantiasgaken proses antara dua unsur
manusia, yakni siswa sebagai pihak yang belajar glam sebagai pihak yang
mengajar dengan siswa sebagai subjek pokoknyani@adil990:4).

Sebelum diterapkannya kurikulum 2004 kegiatan j@elmengajar di kelas
masih didominasi oleh pembelajaran yang meneragenekatan konvensional.
Pendekatan konvensional yang sering digunakan denakda behaviorisme yang
berpandangan bahwa pengetahuan itu merupakan sgkatrdakta-fakta yang harus
dihafal dan diketahui (Tabrani, 1992:170). Pembe#aj dengan pendekatan
konvensional yang sering digunakan adalah metodamah, tanya jawab dan
pemberian tugas. Metode ceramah adalah cara peaj@mpelajaran di dalam kelas
dengan menggunakan penuturan secara lisan kepdalaihsesiswa. Sedangkan



metode tanya jawab adalah guru mengajukan pertanga@a siswa menjawab atau
sebaliknya. Pemberian tugas diberikan setelah plajpben selesai. Dalam
pembelajaran konvensional peran guru disini sebagaiceramah, menyajikan
materi, menyarankan dan mengevaluasi materi detaggm jawab. Adapun kegiatan
siswa adalah sebagai pendengar ceramah, mencatfkirbdan mengidentifikasi

gagasan baru. Dalam hal ini terlihat bahwa guruihlebktif dalam proses

pembelajaran Soetopo (2005:133).

Observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkbahwa proses
pembelajaran di SMPN 12 Jember khususnya kelas Mihggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Metadeneé yang dimaksud adalah
guru menjelaskan materi pelajaran secara lisanatengenggunakan media papan
tulis dan diselingi tanya jawab sebagi kontrol péidn siswa. Pertanyaan tersebut
ditujukan kepada seluruh siswa, kemudian siswa amglgat tangan atau ditunjuk
guru. Sebagai asesmen guru memberikan tugas utkekattan baik perorangan
maupun kelompok. Siswa tampak pasif dalam prosedelajaran.

Hasil observasi awal tersebut dapat diketahui bapmwses pembelajaran di
SMPN 12 Jember khususnya kelas VIl pada mata gelajekonomi menggunakan
pembelajaran konvensional. Kecenderungan guru nuerdd@n metode konvensional
karena metode ini mempunyai beberapa kelebihan yadteri cepat tersampaikan,
tidak membutuhkan waktu yang lama, sementara aatlhhan yang dibutuhkan
sederhana hanya papan tulis, sehingga guru tiddi ppot mempersiapkan jauh-
jauh hari.

Pajak merupakan salah satu pokok bahasan yangladm pembelajaran
ekonomi di Sekolah Menengah Pertama kelas VIl pselmester genap. Materi-
materi dalam pokok bahasan tersebut tidak hanyaiféerteori, tetapi juga
menekankan pada usaha memahami soal-soal ceritasdanateri yang saling
berkaitan satu sama lain. Dengan demikian, untuknah@mi lebih dalam tentang
materi-materi yang ada dalam pokok bahasan tersskawwa dituntut untuk lebih

banyak berlatih mengerjakan soal-soal cerita.



Guru seharusnya memperhatikan banyak komponen gesrgbentuk satu
kesatuan yang sinergis dalam mewujudkan pencapaisih belajar dengan metode
pembelajaran yang tepat yang dapat memotivasi siswajadikan siswa lebih aktif,
dan membuat pelajaran lebih bermakna dengan mekaiptsuasana belajar yang
menyenangkan. Menurut Suryosubroto (1990:20) pemgmu metode pembelajaran
yang hanya satu macam, selain dilihat dari suddinpegangan kurang memadai juga
tidak akan memberikan banyak manfaat dalam rangkacapai tujuan pendidikan
yang diharapkan.

Terkait hal di atas, maka pembelajaran alternatifgydapat diterapkan adalah
dengan pendektarAccelerated Teaching. Menurut DePorter (2002:30), bahwa
masing-masing siswa memiliki cara belajar yang édabbeda sesuai dengan
karakter dirinya. Pendekatakccelerated Teaching tidak hanya memfokuskan pada
apa yang harus dipelajari oleh siswa, tetapi mangan siswa bagaimana cara
belajar dan bagaimana cara berfikir. Pendekatarjugg mengajarkan guru cara
menyampaikan materi agar mudah diterima oleh sisme&mnbuat materi pelajaran
menjadi bermakna dan memicu ingatan siswa berkaitangan materi yang
diajarkan. Dengan menerapkan enam langkah metodaerated Teaching yaitu:
memotivasi pikirar(mind), memperoleh faktéacquire the facts), menyelidiki makna
(search out the meaning), memicu ingatar{trigger the memory), memamerkan apa
yang anda ketahujexhibit what you know), dan merefleksikarfreflect). Terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 3@@dam capaian nilai dari A
sampai C pada siswa sekolah lanjutan tingkat par@irhondon yang dinilai sebagai
sekolah yang gagal oleh Dinas Standar Sekolah (&B$% §ebagai lembaga nasional
di Inggris yang berwenang secara khusus menilaa lsskolah (Rose dan Nicholl,
2003:353).

Hasil observasi terhadap nilai yang diperoleh sismenunjukkan bahwa
keempat kelas yang ada di SMPN 12 Jember menunjuiekaf homogenitas yang

sama dengan taraf signifikan 5%, sehingga penditpat menentukan kelas



eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogendapat dilihat pada tabel 1.1
sebagai berikut:

Tabel I.I Hasil Uji Homogenitas Kelas VIII SMP Negei 12 Jember
dengan Menggunakan ANAVA taraf signifikan 5%

Sumber variasi  JK db MK Fo (Fhitung) Ftabel damg
(jml kuadrat) (rerata kuadran) taraf sign 5%

Kelompok (K) 362 3 120,67 2,64 3,5572

Kelas (d) 7.505 164 45,762

Total (T) 7.867 167 -

Sumber: lampiran 6 yang diolah

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen di&akusecara undian,
karena masing-masing kelas memiliki kesempatan ganta untuk menjadi sampel.
Hasil undian menunjukkan bahwa kelas eksperimei jpada kelas VIII D dan kelas
kontrol jatuh pada kelas VIII C.

Penerapan pembelajaranAccelerated Teaching diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 12 &nkhususnya kelas VIII D
yaitu sebagai kelas eksperimen pada mata pelag&i@momi.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti i&rtartuk melakukan penelitian
eksperimental untuk melihat perbedaan hasil betagava dengan judulPerbedaan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi ardra Pendekatan
Pembelajaran Accelerated Teaching dengan Pembelajaran Konvensional. (Studi
Kasus Pada Siswa Kelas VIII Semester Genap di SMPageri 12 Jember Tahun
Ajaran 2006/2007).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan sestonasalahan yaitu:
a. adakah perbedaan yang signifikan antara hasil dvelgiswa yang
menggunakan pendekatan pembelajarAccelerated Teaching dengan

pembelajaran konvensional?



b. seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa ademgenggunakan
pendekatan pembelajaradccelerated Teaching dibandingkan dengan

menggunakan pembelajaran konvensional?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tugratifpan ini adalah:

a. untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikaara hasil belajar
siswa yang diajar dengan metodlecelerated Teaching dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional di SMP Nédedember kelas
VIIl semester genap pada mata pelajaran ekonomanta06/2007.

b. untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa rantswa yang diajar
menggunakan pendekatan pembelajaraccelerated Teaching dengan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIBMP negeri 12 Jember
semester genap tahun ajaran 2006/2007.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitiandiaiah:

a. bagi pengajar, sebagai acuan dalam pengelolaan gh@aran menuju
terciptanya pembelajaran berkualitas dan sebagaiba@ougan pembinaan
tentang bagaimana cara menerapkan pendekatan pgandelAccelerated
Teaching pada mata pelajaran ekonomi

b. bagi siswa, agar bisa belajar dengan baik danmesangkatkan hasil belajar
yang lebih baik

c. bagi sekolah dan lembaga pendidikan, sebagai sugabgremikiran tentang
perbaikan pengajaran untuk meningkatkan mutu pédid

d. bagi peneliti lain, sebagai dorongan, motovasi dangsangan untuk

melakukan penelitian yang sejenis sekaligus pengagdnnya






II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengarabel penelitian, yang
mana akan dijadikan dasar teori untuk mendukuneglem. Di sini akan diuraikan
mengenai tinjauan penelitian terdahulu, landasami ggembelajaranAccelerated
Teaching, langkah-langkah dalam pembelajaracel erated Teaching, landasan teori
pembelajaran konvensional, landasan teori hasdjdresiswa dan landasan teori hasil

belajar siswa dengan pendekafagel erated Teaching dan konvensional.

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis sudah pernah dilakukan olehpl$kg2005) dengan judul
“Pembelajaran aritmatika sosial dengan menggunaietodeAccel erated Teaching
pada siswa kelas VIIB semester ganjil di SMP Nederdember tahun ajaran
2004/2005". Analisis data menggunakan analisigssitat yaitu t-test untuk menguiji
perbedaan antara hasil pre test dan uji efektivitdsk menguji ketercapaian metode
pembelajaran. Hasil penerapan metode tersebut nuidan efektivitas metode
pembelajararAccelerated Teaching sangat tinggi atau sangat efektif, yaitu sebesar
96,39 %, ini berarti bahwa metod&ccelerated Teaching dalam pembelajaran
matematika mempunyai dampak terhadap peningkataih belajar siswa. Dapat
diketahui metode pembelajar#tcelerated Teaching berhasil meningkatkan daya
serap siswa terhadap materi pelajaran sehinggaasksaysung bisa menumbuhkan
sikap positif siswa untuk tertarik pada mata petajanatematika.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Akuilia S tah@®07 dengan judul
“Komparasi hasil belajar siswa kelas VIII semedtantara pembelajaran model
Accelerated Teaching menggunakan LKS dengan model pembelajaran konwesisi
di SMPN | Mumbul Sari. Berdasarkan analisis yantpkdikan dalam penelitian
tersebut diperoleh adta hasil belajar siswa yamgadidengan menggunakan LKS
lebih tinggi dari pada hasil belajar yang diajarngken menggunkan metode
konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan aisalisata statistik yang



menggunakan uji t. pada analisis data diperolehl hasuk pembelajaran model
Accelerated Teaching menggunkan LKS dan pembelajaran konvensional hdala

= 2,18 > ttab = 1,99, yang berarti penggunaan p&gjavan Accelerated Teaching
lebih efektif dan signifikan serta dapat meningkatkhasil belajar siswa sebesar
81,9%.

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang aksakshnakan memiliki
persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannyasgaiaitsama meneliti tentang
penggunaan pembelajarAncelerated Teaching dengan pembelajaran konvensional,
sedangkan perbedaannya terletak pada obyek daekspepelitian, yaitu peneliti
sekarang melakukan penelitian di SMPN 12 Jembea g&iva kelas VIII dengan
mata pelajaran ekonomi, sedangkan penelitian tatdadilakukan di SMPN |
Jember pada siswa kelas VIIB dengan mata pelaja@ematika dan di SMPN |
Mumbul Sari pada siswa kelas VIII dengan mata peday fisika.

2.2 Pembelajaran Acceleerated Teaching
2.2.1 Pengertian dan Karakteristik Accelerated Teaching

Accelerated Teaching adalah suatu pendekatan mengajar yang memungkinkan
siswa dapat belajar secara alamiah dengan menggurneknik-teknik belajar yang
cocok dengan karakter dirinya sehingga mereka akarasakan bahwa belajar itu
menyenangkan, efektif dan cepat (Rose dan Nicl2lQ3:36). Guru tidak perlu
khawatir untuk mengidentifikasi teknik atau gay#alsa yang disukai siswa dengan
menanyai satu persatu. Akan tetapi, guru harus nmoarg berbagai aktivitas yang
dapat menggabungkan berbagai jenis gaya belayaa.sis

Accelerated Teaching merupakan pembelajaran secara alamiah yang
didasarkan pada penelitian otak dan pembelajaralanDpenelitian iniAccelerated
Teaching menemukan kiasan-kiasan tentang cara otak beldfar berusaha
merancang lingkungan belajar yang efektif berdasarktak (Meirer, 2004:81).
Menurut Rose dan Nicholl (2003:48-53), otak manuBizagi menjadi tiga bagian

yaitu neokorteks, system limbic dan otak reptileeokbrteks mempunyai fungsi



tingkat tinggi seperti berbahasa, berfikir abstrakmecahkan masalah dan berkreasi.
System limbic adalah otak tengah yang berhubungagah emosional. Otak ini juga
terkandung sarana yang penting untuk ingatan japgkgang. Otak reptile adalah
bagian otak paling sederhana (dinamakan demikieenkareptile juga memilikinya),
otak ini mempunyai fungsi-fungsi otomatis seper@tatk jantung dan sistem
peredaran darah.

Dalam Accelerated Teaching, kita sengaja melibatkan fungsi limbik dalam
pembelajaran, karena penelitian menunjukkan bam@sieberpengaruh besar pada
kualitas dan kuantitas belajar. Tidak ada apapurgy yaempercepat pembelajaran
dari rasa gembira. Kita melakukan ini dengan memgajswa berfikir sendiri,
menciptakan makna serta nilai bagi mereka sendiii idformasi dan pengalaman
yang didapatkan.

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh gutukumemastikan bahwa
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan yangk&tghui tentang otak dan
pembelajaran, antara lain: menciptakan lingkungapa stress (relaks), lingkungan
yang aman untuk melakukan kesalahan, merangsamg sisituk berfikir dan
menciptakan makna sendiri, menjamin bahwa subjblekipelajaran adalah relevan
dan menjamin bahwa belajar secara emosional agakitif.

2.2.2 Langkah-Langkah Accelerated Teaching

Accelerated Teaching dibagi menjadi enam langkah dasar. Keenam langkah
dasar itu diingat dengan menggunakan singklskafS-T-E-R sebagai berikut:
a.Memotivasi Pikiran (Mind)

Motivasi adalah salah satu faktor yang menentukagbethasilan
pembelajaran. Hal ini dikemukakan oleh Sir Chirtopall (dalam Rose dan Nicholl,
2003:94) yang menyatakan bahwa faktor terpentingnuapembelajaran adalah
motivasi. Motivasi bertujuan untuk menimbulkan ntinsiswa dalam belajar,

memberi mereka perasaan positif mengenai pembatajgang akan datang dan



menempatkan mereka dalam situasi yang optimal ubal&jar. Berikut cara-cara
untuk memotivasi pikiran siswa:
1) Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif

Menciptakan lingkungan belajar yang positif dilkan dengan cara
menambahkan bunga dan poster dinding yang memusan{pesan menggugah
semangat dan memberi ide. Selain bunga dan pastéing, lingkungan belajar juga
dilengkapi dengan musik. Musik berpengaruh kuaamgbembelajaran. Musik dapat
digunakan untuk meningkatkan semangat, menumbuh&aksasi, meningkatkan
fokus, memberi informasi, memberi inspirasi dan i@ hubungan yang harmonis,
karena kebanyakan siswa memang menyukai musik ¢terR2002:74).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Daugherty omgokkan bahwa musik
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajanglierty, 1996:2). Musik
juga ditemukan dapat membantu mengurangi ketegapgda saat ujian. Dalam
penelitian ini, musik yang digunakan adalah jenisik klasik.

2) Melihat Relevansi

Siswa dapat belajar dengan baik jika mereka tahtahg manfaat dari materi
yang diajarkan. Oleh karena itu, pada setiap aveahbelajaran guru hendaknya
memberi tahu siswa tentang manfaat dari materi ykag diajarkan dan kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran menjadi hidup dan penting ketika pemaa menyaksikannya
dipakai dan diterapkan dalam kehidupan nyata (RaseNicholl, 2003:374). Dalam
penelitian ini, untuk melihat relevansi dilakukaeandan cara menjelaskan manfaat

materi ekonomi dalam kehidupan sehari-hari.

3) Rangsangan Rasa Ingin Tahu
Merangsang rasa ingin tahu siswa sangat membgatgaumemotivasi siswa

agar terbuka dan siap belajar. Untuk menggugah iraga tahu dapat ditempuh
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dengan banyak cara, seperti: menceritakan tentasglah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan ekonomi.

4) Sugesti Positif

Kadang-kadang, guru secara tidak bijaksana merssakana belajar siswa
dengan memasukkan sugesti negatif dalam pembelageagan mengatakan hal-hal
seperti: topik ini sangat kompleks dan sulit.

Sugesti negatif di atas benar-benar melumpuhkarsepr belajar dan
menghilangkan kegembiraan dalam belajar. Guru hbrsg& memberikan sugesti
yang positif, misalnya: setelah mempelajari maberi kalian dapat memecahkan

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

b. Memperoleh Fakta(Acquire the Facts)

Memperoleh fakta merupakan cara penyampaian niapada siswa dengan
cara yang menarik, menyenangkan, relevan dan coobtk semua gaya belajar.
Seperti kita ketahui bahwa setiap siswa mempungga dpelajar yang berbeda-beda.
Prof. Ken dan Rita Dunn (dalam Rose dan Nichol)320.30-131) mengidentifikasi
gaya belajar siswa, antara lain: (tjsual (belajar melalui melihat sesuatu), (2)
auditori (belajar melalui mendengar sesuatu), kigstetik (belajar melalui aktivitas
fisik dan keterlibatan langsung).

Dalam penelitian ini, kita menyampaikan materi gigm menggunakan tiga
strategi, yaitu strategisual, auditori dankinestetik.

1) Strategwvisual

Peta konsep atau peta pembelajaran salah sadu yemg efektif untuk
menyampaikan materi kepada siswa secara visua.keesep memungkinkan siswa
mencatat banyak sekali informasi dan memperlihatkehungan antar berbagai

konsep dan ide.
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2) Strategauditori

Strategi auditori dilakukan dengan cara sering gubah, baik kecepatan
maupun nada suara. Melakukan pengulangan dan mi&arb@enekanan pada poin
materi yang dianggap penting akan membantu sisveandaemahami subjek materi

yang diajarkan.

3) Strategkinestetik

Salah satu keterampilan yang paling bernilairdadup adalah kemampuan
untuk bekerja secara efektif dalam tim informal §RBadan Nicholl, 2003:386). Dalam
penelitian ini, selain menggunakan peta konsep jdgmnakan model belajar

kelompok dalam pembelajaran.

c. Menyelidiki Makna (Search Out the Meaning)

Mengajar tidak hanya transfer pengetahuan kepada stetapi agar mereka
bisa membuat makna bagi mereka sendiri untuk bee@ar memahami materi yang
diajarkan. Dalam penelitian ini, untuk menyelidikakna dilakukan dengan aktivitas
pemecahan masalah dalam LKS. Siswa dibagi mengloerapa kelompok untuk
memecahkan masalah yang ada pada LKS.

d. Memicu Ingatan (Trigger the Memory)

Siklus pengulangan suatu materi sangat penting awggeri yang telah
dipelajari dapat diingat oleh siswa. Dalam peraiitini, untuk memicu ingatan siswa
dilakukan dengan:

1) meminta siwa membuat ringkasan materi dengarggwerakan peta konsep

2)mengajak para siswa mengulang pokok-pokok magmada akhir setiap
pembelajaran

3) meminta para siswa mengulang pokok-pokok mdtetimah

4) mengulang pokok-pokok materi tersebut pada aesilpembelajaran berikutnya

11
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e. Memamerkan Apa yang anda Ketahu{Exhibit What you Know)

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mantemgang diajarkan
dapat dikuasai oleh siswa. Untuk mengetahui perguasmateri oleh siswa
dilakukan dengan presentasi hasil kerja kelompakalSsatu perwakilan kelompok
maju untuk menyampaikan hasil kerjanya. Guru meikéer kesempatan siswa
untuk bertanya atau memberi saran kepada kelompaoly ynelakukan presentasi.
Setelah presentasi selesai, guru memberi pengdaiarpenegasan pada poin-poin

materi yang dianggap penting.

f. Merefleksikan (Reflect)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang lofpelajari atau gambaran
terhadap kegiatan dan pengetahuan yang baru sejandi. Refleksi merupakan hal
penting yang perlu dilakukan di akhir pembelajarantuk membantu siswa
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sefb@ya dengan pengetahuan
yang baru.

2.3 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang merupatieaaksi antara guru dan
peserta didik atau siswa untuk mencapai tujuan igéw@ah. Pembelajaran
konvensional memiliki ciri di antaranya siswa sediggenerima informasi yang pasif,
sedangkan guru sebagai pusat kekuasaan yang mengdamnya proses
pembelajaran (Meirer, 2004:84). Pembelajaran kosieeal yang sering digunakan
adalah metode ceramah yang disertai dengan tamgb jdMetode ceramah adalah
penjelasan guru secara lisan tentang uraian mp#&ajaran, sedangkan metode
Tanya jawab adalah guru memberikan pertanyaan kegiadia sebagai umpan balik
terhadap pemahaman siswa (Sriyono, 1992:99).

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pemlmtajadengan
menggunakan metode konvensional atau ceramah niedwnyosubroto (1997: 177)

adalah sebagai berikut:
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a. mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai bahansepper guru
mengungkap pelajaran yang lalu.

b. guru berceramah (mengadakan uraian-uraian, ketemakeferangan)
mengenai materi pokok, sedangkan aktivitas sisyedah mendengarkan
dengan baik.

c. mengontrol pemahaman siswa dengan pertanyaan-paaiantugas-tugas
dan sebagainya.

d. mencatat ikhtisar pelajaran, gambar-gambar supg@gdaghri di rumabh.

Ada beberapa kelebihan dan kelemahan metode kapwahstau ceramah

yaitu:

1) hemat dalam penggunaan waktu dan tenaga

2) pengaturan kelas tidak sulit

3)guru dapat menyampaikan pengalaman dan pengetajaiasecara
maksimal

4)guru dapat menguasai kelas dengan mudah bilaapanymaterinya baik
dan menarik.

5) melatih siswa untuk memusatkan perhatian, tetampnyeleksi dan

mencatat materi yang penting
Sedangkan kelemahan dari metode konvensional agtadeceramah adalah sebagai

berikut:

1) menyebabkan siswa pasif
2)tidak memberi kemungkinan bagi guru untuk mensarikemajuan belajar
siswa
3)sangat memerlukan kemampuan ceramah dan cendmases satu arah
(Sriyono, 1992: 100)

Penerapan pembelajaraAccelerated Teaching di SMPN 12 Jember
khususnya untuk mata pelajaran ekonomi sudah semrejan langkah-langkah
seperti yang diuraikan di atas. Oleh sebab itu] batajar siswa dari aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik dapat mencapai ketuntasanara individu dan klasikal.

2.4 Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Nurkanca dan Sumartana (18€@Jah keberhasilan
seseorang setelah mengalami proses belajar sel#maeziode tertentu. Perubahan
tingkah laku tersebut harus diketahui oleh gurw gtengajar dengan mengadakan

pengukuran terhadap hasil belajar siswa yang byasadilakukan dengan
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menggunakan tes. Pendapat lain menyatakan bahwdélagar adalah kemampuan

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalamaijaelya atau pada hakekatnya
hasil belaajar adalah perubahan tingkah laku sigavey mencakup aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik serta kemampuan siswalaetenelakukan belajar yang

biasanya ditunjukkan berupa nilai atau angka (S$124ja002:22).

Menurut Sudjana (2002: 22-33) yang mengutip peadBpom menyatakan
bahwa hasil belajar yang hendak dicapai digolongkanjadi 3 aspek yaitu: kognitif,
afektif dan psikomotorik.

a). Aspek kognitif

Hasil belajar yang berkenaan dengan ranah kogaddlah hasil belajar

intelektual yang terdiri 6 aspek, yaitu:

a. pengetahuan, pengetahuan yang sifatnya faktual hddwhal yang perlu
diingat serta merupakan prasyarat untuk aspek kbgang lainnya.

b. pemahaman, kemampuan menangkap makna dari suagepk@ehingga
diperlukan hubungan atau pertautan antara konsegademakna yang ada
dalam konsep tersebut.

c. aplikasi, adalah penggunaan abstraksi pada skoakret atau situasi khusus.
Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori ataunpek teknis.

d. analisis, usaha memilah suatu integritas menjadurgaunsur atau bagian-
bagian sehingga jelas susunannya.

e. evaluasi, kesanggupan memberikan keputusan tentaitey sesuatu
berdasarkan judgment yang dimilikinya dan kritgaag dipakainya

f. kreasi, kemampuan untuk menciptakan sesuatu. Keomemjni muncul
karena siswa sudah memilki kemampuan evaluasi. Ki@disi merupakan
tindakan nyata dari evaluasi.

Hasil belajar aspek kognitif disini melihat sejaotana pengetahuan dan

pemahaman siswa tentang materi pelajaran ekonongadememberikan pendapat
dan alasan yang tepat yang diperoleh dari tes afasigwa.

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar yang daduam dalam penelitian ini
sesuai dengan standar yang digunakan sekolah ydapat dinyatakan sebagai
berikut:

1) daya serap individu, siswa disebut telah tub&dajar bila mencapai sker65.
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2) daya serap klasikal, kelas disebut tuntas bejikja di kelas tersebut terdapat
85% dari jumlah siswa yang telah mencapai ril6b. (Standar Sekolah).
b). Aspek Afektif

Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilaigysampak pada siswa
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannyhatiap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekdtabiasaan belajar, dan
hubungan sosial (Sudjana, 2005:29).

Penilaian pada aspek afektif dalam penelitiana@lah sikap siswa pada
waktu belajar di sekolah terutama pada saat prbskgar mengajar berlangsung
yaitu keaktifan siswa memperhatikan penjelasan ,gkesktifan siswa dalam
berdiskusi, keaktifan bertanya, keaktifan siswa jag&ab pertanyaan dan keaktifan
siswa dalam membuat ringkasan materi. Hasil beldgar aspek afektif diperoleh
dari observasi yang dilakukan oleh observer demganggunakan lembar observasi
yang telah disediakan. Peneliti dalam melakukaemasi dibantu oleh 4 observer.
c) Aspek Psikomotorik

Hasil belajar bidang psikomotorik menurut Blooraléan Suciati 2006) yakni
bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindakvidu. Tingkatan dalam
keterampilan psikomotorik meliputi: meniru, menggkan, ketepatan, merangkaikan
dan naturalisasi. Hasil belajar ini merupakan takefanjutan dari hasil belajar
afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kemendan berperilaku, sehingga
akan menunjukkan perilaku atau perbuatan tertemsuas materi yang telah
dipelajarinya. Misalnya siswa baru mendapatkan rmatentang cara-cara
mengoperasikan komputer, hasil dari ranah psikomgto adalah siswa dapat
mengoperasikan komputer dengan baik.

Hasil belajar dalam penelitian ini hanya menggamaR ranah saja yaitu
ranah kognitif dan ranah afektif, karena menyesaraiklengan kurikulum yang
diterapkan di SMP Negeri 12 Jember menggunakankdium 2004 yang

menggunakan aspek pengetahuan dan penerapan daldaignm pembelajaran.

15



16

Hasil belajar dipengaruhi oleh 2 faktor (Slamet693:54-71) yaitu faktor
intern untuk faktor yang ada dalam diri individungasedang belajar dan faktor
ekstern untuk faktor yang ada di luar individu agang berasal dari lingkungan.

Adapun faktor-faktor hasil belajar adalah:

Faktor intern terdiri atas:

a) faktor jasmaniah, meliputi: faktor kesehatan dasattubuh

b) faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatiaminat, motif,
kematangan dan kesiapan.

c) faktor kelelahan, dapat dibedakan menjadi dua magatu kelelahan
jasmani dan fisik

sedangkan faktor ekstern terdiri atas:

a) faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendid#éasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelyseggertian orang
tua dan latar belakang kebudayaan.

b) faktor sekolah, meliputi; metode mengajar, kurikajurelasi guru
dengan siswa, standart pelajaran di atas ukuraagaem gedung,
metode belajar dan tugas rumah

c) faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalaasyarakat, mass
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyaraka

(Slameto, 1995:54-71)

2.5 Hasil Belajar dengan Pendekata\ccelerated Teaching dan Konvensional

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskap R pad#a pelajaran ekonomi di
SMPN | Jember tahun 2005 dan Akuilia S pada matajgran biologi di SMPN |
Mumbul Sari menunjukkan bahwa, rendahnya hasiljdretdaswa pada mata pelajaran
tersebut akibat penggunaan metode konvensional gieln dalam menyampaikan
materi, dapat diatasi dengan penerapan pembelajacerated Teaching. Hal ini
dapat terlihat dari meningkatnya prestasi belagwa kelas VIIB di SMPN | Jember.
diperoleh skor rata-rata untuk nilai pre tes sebdda5 mengalami peningkatan
sebesar 80,62 untuk nilai rata-rata pos tes, sé&dandoesarnya efektifitas
pembelajaran sebesar 96,39. Rendahnya nilai préidgebabkan pada waktu pre tes
siswa belum menerima pembelajarsrtelerated Teaching, sedangkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran biologi kelas VIl di SMMPMumbul Sari meningkat
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sebesar 81,9% setelah menerima pembelajakerelerated Teaching dengan
menggunakan LKS.

Pendekatan pembelajarakccelerated Teaching merupakan pembelajaran
yang menekankan pada peningkatan hasil belajaraspgada ranah afektif yaitu
motivasi siswa untuk belajar mandiri sesuai dengamakteristiknya masing-masing
sehingga belajar lebih menyenangkan (Rose dan Ni&@@©3:36). Dengan adanya
motivasi tersebut diharapkan pula dapat meningkatiasil belajar kognitif siswa.
Keberadaan guru pada pembelajarAccelerated Teaching ini hanya sebagai
fasilitator dan mediator. Keberhasilan pembelajafanelrated Teaching terletak
pada siswa secara sungguh-sungguh mempersiapkaryadiuntuk melakukan
langkah-langkah yang dimaksud.

Pembelajaran konvensional menurut Sriyono (199R),lumumnya lebih
menempatkan guru pada perannya sebagai pusat adgbilmu pengetahuan dan
bahkan kadang menjadi satu-satunya sumber sekalgglmgai satu-satunya
validator, sehingga dapat timbul berbagai dampajatifeyang dirasakan, seperti
kelas pasif, interaksi satu arah, serta kurangmyhgtian guru terhadap potensi dan
gagasan siswa sebagai sumber daya.

berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgtembelajaran dengan
pendekatanAccelerated Teaching dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan proses belajar mengajar yangggoneakan pembelajaran

konvensional.

2.6 Hipotesis Penelitian
Diduga ada perbedaan yang signifikan antara haslhjdr siswa yang
menggunakan pembelajaran dengan pendekataderated Teaching dengan
pembelajaran konvensional di kelas VIl semesterageSMP Negeri 12 Jember
tahun ajaran 2006/2007
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[ll. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memahamtu objek
dengan menggunakan metode yang sesuai untuk mkaemmengembangkan
dan mengaji kebenarannya. Adapun dalam bab ini y&kanm dibahas adalah:
daerah penelitian, definisi operasional, rancarmgarelitian, teknik pengumpulan

data dan analisis data.

3.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian merupakan tempat atau alokastlifan dilakukan.
Untuk menentukan daerah ini menggunakan metpagosive area Yyaitu
menemukan daerah penelitian dengan sengaja untakntukan tujuan-tujuan
tertentu (Arikunto, 2002:17). Adapun daerah yangnjaei tempat penelitian
adalah SMP Negeri 12 Jember dengan pertimbanganyadkesediaan sekolah
dijadikan tempat penelitian dan belum pernah diadgkenelitian dangan judul

dan permasalahan yang sama dengan penelitian.

3.2 Penentuan Responden Penelitian

Untuk menentukan responden dalam penelitian kain @igunakan teknik
Cluster Random Sampling adalah suatu penetapan sampel yaitu tiap-tiaps kela
dari populasi diberi kesempatan yang sama untukhdgebagai anggota sampel
(Ali, 1987:58-61). Sedangkan menurut Hadi (1996)228lam Cluster Random
Sampling, satuan-satuan sampling tidak terdiri dari individdividu melainkan
kelompok.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkamvd&iuster Random
Sampling adalah pengambilan sampel yang terdiri dari keldtmdompok.
Kemudian untuk mengetahui responden dalam pemelita, sebelumnya

diadakan uji homogenitas dari 4 kelas yang adeaeliskVIll yaitu kelas VIII A,
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VIl B, VIII C, VIII D dan diambil secara acak dgan teknik undian 2 kelas
sebagai kelas kontrol dan eksperimen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas bahwa sampetlitien ditetapkan
dengan cara undian yaitu pada kelas VIII C sebkglais kontrol yaitu dengan
menggunakan pembelajaran konvensional dan kelat IMllsebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan pendekAtae! erated Teaching.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional variabel ini digunakan untuaknghindari terjadinya
salah pengertian atau perbedaan pendapat, maka ggrhparkan definisi
operasional yang berkaitan dengan variabel yang akteliti yaitu sebagai
berikut:
a. Pendekatamccelerated Teaching
Pendekatan Accelerated Teaching adalah suatu pendekatan
mengajar yang memungkinkan siswa dapat belajarsetamiah, dapat
membuat suasana belajar yang menyenangkan dengemapkan enam
langkah dasaAccelerated Teaching yaitu memotivasi pikiran(mind),
memperoleh faktgacquire the facts), menyelelidiki makngsearch out
the meaning), memicu ingatar{trigger the memory), memamerkan apa
yang anda ketahgexhibit what you know), dan merefleksika(reflect)
b. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pemlrelajgang diterapkan
dengan menggunakan ceramah, dan disertai denggen jamab sebagai
umpan balik, serta pemberian tugas setelah perabatajselesai.
Langkah-langkah pembelajaran metode konvensionalalad guru
memberikan apersepsi dengan mengungkap pelajarag gdu, guru
mengadakan ceramah tentang uraian materi, untuk gon&ol
pemahaman siswa disertai tanya jawab dan kesimpulan

c. Hasil Belajar

19



Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sisst@lah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dalam peaslithi mencakup 2
ranah yaitu kognitif dan afektif . Aspek-aspek yakagn diukur dari ke 2
ranah adalah:

a. Ranah kognitif aspek yang dinilai adalah pemahandan
pengetahuan siswa yang diukur dengan tes ulangamha

b. Ranah afektif aspek yang dinilai adalah sikap sisseama
mengikuti pembelajaran. Aspek yang dinilai padaabarafektif
terlihat pada aktivitas siswa pada saat prosesjabetaengajar
berlangsung seperti perhatian siswa terhadap psajel guru,
keaktifan berdiskusi, keaktifan bertanya, keaktifamenjawab
pertanyaan dan keaktifan dalam membuat ringkasapeld ini
diukur dengan menggunakan lembar observasi yaaguikifn oleh
observer pada saat belajar mengajar.

3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan strategi yang bensigamikiran yang
mencakup langkah-langkah penelitian secara sistergaha mencapai tujuan
penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitiare eksperimental design yaitu
jenis eksperimen yang dianggap sudah baik karemaemehi persyaratan. Yang
dimaksud dengan persyaratan dalam eksperimen addkiya kelompok lain
yang tidak dikenal eksperimen dan ikut mendapatxangamatan (Arikunto,
2002:79).

Dalam penelitian ini ingin mengetahui perbedaasil teelajar siswa (dari
aspek kognitif dan afektif) yang diajar dengan nmgemgkan pendekatan
Accelerated Teaching dengan siswa yang diajar dengan metode konvensional
Responden utama dalam penelitian ini adalah dweskshtu kelas diajar dengan

pembelajararAccelerated Teaching dan satu kelas diajar dengan pembelajaran
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konvensional dan perbedaan yang timbul dianggagubdver dari variabel

perlakuan.

Pola desain yang digunakan dalam penelitian ialaddrandom terhadap

subjek dengan gambar sebagai berikut (Arikunto2 21

E P X
R

K Y
Katerangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
P = perlakuan
R = random
X = hasil belajar kelas eksperimen setpkatakuan
Y = hasil belajar kelas kontrol setelah perlakuan

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam peaeliini adalah

sebagai berikut:

a.
b.

Penentuan daerah penelitian dan subjek penelitian

Mendata nilai ulangan harian pelajaran ekonomi &preebelumnya
dari subjek penelitian untuk melakukan uji homotgeni
Menentukan responden untuk dijadikan kelas ekspgeridan kelas
kontrol dengan teknik undian. Responden penelitiang sudah
diperoleh dilakukan pengambilan data untuk mempérotlata
dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini

Melakukan proses belajar mengajar pada kelas eksgerdengan
menggunakan pendekat®acelerated Teaching dan kelas kontrol
dengan menggunakan pembelajaran konvensional

Melakukan kegiatan observasi selama proses belagngajar

dengan melakukan penilaian pada aspek afektif
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f.  Memberikan post tes setelah proses pembelajarak améngetahui
hasil belajar siswa pada aspek kognitif
g. Menganalisis hasil tes dan membandingkan hasi|dredatara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
h. Menganalisis data dan menarik kesimpulan
Secara diagram alur proses penelitian yang akaku#tan adalah sebagai
berikut:

Populasi

A 4
Uji homogenitas

v v
Kelas eksperime Kelas kontrc
v v
Pre te Pre te

\ 4 A 4

Pembelajaran dengan [« observasi > Pembelajaran
pendekatar\ccelerated konvensional
Teaching
v \ 4
Post tes Post tes
I I
v
Pengumpulan data:
1  observasi
2 tes
v
Analisa data
\ 4
Membahas
v
Kesimpulat
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3.5 Tindakan Dalam Proses Belajar Mengajar

3.5.1 Tindakan pada Kelas Eksperimen

a. Pra Pelaksanaan

Sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar wiperl suatu
perencanaan sehingga dalam pelaksanaannya belgalear dan memberikan
hasil yang maksimal. Adapun hal-hal yang diperlukéeu dipersiapkan dalam
tahap ini adalah:

1) mensosialisasikan pembelajaraccelerated Teaching kepada observer yang
meliputi pemberian deskripsi pendekatsotel erated Teaching dan langkah-
langkah dalam menerpakan pembelajaran tersebutbd?am sosialisasi ini
dilakukan sehari sebelum pelaksanaan proses belajagajar.

2) menyusun masing-masing 2 bahan bacaan materi d&nubkuk 2 kali tatap
muka dalam pemberian materi.

3) membuat rencana pembelajaran (RP) dengan pokolsdralpjak untuk 2
kali pertemuan.

4) menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari:

- lembar observasi aktivitas siswa untuk penilagrah afektif

- lembar observasi aktivitas guru

- soal ulangan untuk ranah kognitif

- membentuk kelompok-kelompok belajar yang masiaging terdiri 5-6
orang. Kelompok yang ditentukan bersifat heterodenk adri segi
kemampuan maupun jenis kelamin.

b. Pelaksanaan

Pada tahap ini, guru (dalam hal ini adalah pahetiilai mengajar sesuai
dengan RP yang telah dibuat. Dalam pelaksanaaakiniitas guru dan siswa
yang diamati dan dinilai dengan menggunakan lendimervasi yang telah
tersedia. Proses belajar mengajar dilakukan sekahyali tatap muka dengan

waktu yang disediakan untuk satu kali tatap mulkdad2x45 menit.
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c. Paska pelaksanaan
Tahap terakhir adalah memberikan ulangan hariankumokok bahasan
pajak kepada siswa dengan waktu yang disediakdataiig45 menit.

3.5.2 Tindakan pada Kelas Kontrol
a. Pra Pelaksanaan

Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanpaoses belajar
mengajar dengan pembelajaran konvensional adat@yaeberikut:

1) Mengamati cara yang biasa digunakan oleh guru datemyampaikan
materi dengan pembelajaran konvensional

2) Mensosialisasikan metode ceramah yang dikombiresgah pemberian
tugas dan tanya jawab yang akan digunakan dalargajeerkelas kontrol
kepada para observer. Pemberian sosialisasi akudbn sehari sebelum
pelaksanaan proses belajar mengajar pada kela®kont

3) Membuat RP dengan pokok bahasan pajak untuk p&ekmuan.

4) Menyusun instrumen penilaian yang terdiri dari lambbservasi aktifitas
siswa untuk penilaian ranah afektif dan soal ulandparian untuk
penilaian ranah kognitif

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan PBM, guru (guru dalamnhaldalah peneliti)
mulai mengajar sesuai dengan RP yang telah dilReaigan metode ceramah
guru memberikan penjelasan secara klasikal yaitmimeeikan penjelasan dan
penuturan secara lisan. Dalam pelaksanaan ini meterthmah dikombinasikan
dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas.

Tugas para observer adalah mengamati aktivitagasgan memberi
penilaian melalui lembar observasi yang telah thesd®BM dilakukan sebanyak
2 kali tatap muka dengan waktu yang disediakan kusatu kali tatap muka
adalah 2 x 45 menit.

c. Paska Pelaksanaan
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Tahap terakhir adalah memberikan ulangan hariankumokok bahasan
pajak kepada siswa dengan alokasi waktu 1 x 45tmeni

3.6 Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan datardpknelitian ini
adalah:

3.6.1 Observasi

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan dgigath mengamati
dan mencatat secara sistematis terhadap gejatali&ejbaik langsung atau tidak
langsung dalam waktu dan tempat kejadian.

Pada penelitian ini akan dilakukan observasi langsuntuk mengamati
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajgaiag disertai dengan adanya
format observasi sebagai instrument penelitian.e®si ini dibantu oleh 4
observer yang terdiri dari 1 guru bidang studi damdari mahasiswa yang
merupakan teman-teman mahasiswa dari peneliti.fg&da hal-hal yang akan
diobservasi pada siswa adalah keaktifan dalam mermaglean penjelasan dari
guru, keaktifan siswa dalam berdiskusi, keaktifaswa dalam bertanya,
keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dan ikaaktalam membuat
ringkasan materi.

Observasi juga dilakukan kepada guru (dalam hakldalah peneliti)
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana ketegata dalam menerapkan
pendekatanAccelerated Teaching sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa baik ranah kognitif maupun afektif .

3.6.2 Tes

Untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicap@wa setelah
mengalami proses belajar mengajar, dapat digunakatnevaluasi berupa tes.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan digngakan untuk mengukur
pengetahuan, intelegensi atau kemampuan bahan diamifiki individu atau
kelompok (Arikunto, 2002:127).
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalate$say sebanyak 5 soal
yang diberikan setelah proses pembelajaran dalartulbb@langan harian. Data
yang diperoleh dari tes ini adalah nilai ulanganamasiswa. Nilai dari tes ini
digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah kdgeételah proses belajar
mengajar dengan pendekatsatel erated Teaching.

3.6.3 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2002: 135) metode dokumentasilal mencari data
mengenai hal-hal yang berupa dokumen, transkip,uibwku, peraturan-
peraturan, catatan harian dan sebagainya. Adapanydag diperlukan dalam
penelitian ini meliputi nama responden penelitisan chilai ulangan harian

konsep sebelumnya untuk melakukan uji homogenitas.

3.7 Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengetahui hasilepgan sesuai atau
tidak dengan hipotesis yang telah dibuat. Analgaga dalam penelitian ini
adalah diskriptif kuantitatif. ~Analisis diskriptifini digunakan untuk
mendiskripsikan data kuantitatif yaitu data yangupea angka-angka yang
diperoleh dari hasil belajar siswa pada kelas kbdnyaitu pada kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional dan kelaspeek®en yang
menggunakan pendekatéacelerated Teaching. Data tersebut diinterpretasikan
dari hasil perolehan data dengan harapan dapatukeng analisis penelitian,
sehingga dapat menggambarkan secara rinci menigasibpenelitian.

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian inaraldikaji dan di
analisis dengan teknik sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekomlamiranah kognitif antara
pendekatanAccelerated Teaching dengan pembelajaran konvensional di
SMPN 12 Jember dengan menggunakan rumus uji Etesgan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Melakukan Uji Homogenitas
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Uji homogenitas digunakan untuk menentukan kekamtrol dan
eksperimen. Adapun data yang digunakan adalah ilasgjan harian ekonomi
konsep sebelumnya.Rumus uji homogenitas pada sekelas VIl
menggunakan rumus ANAVA sebagai berikut:

_ Mk,
MK,

Fo

Keterangan:
Fo = F observasi

Mk, = mean kuadrat antar kelompokJ¥, : db,
Mk, = mean kuadrat dalam 3K, : db,

JK, =jumlah kudrat kelompok

JK4 =jumlah kuadrat dalam

Dari Fo yang kemudian dibandingkan dengan F tdbaban ketentuan
sebagai berikut:
a) Jika Fa= F tabel dengan p=5%, maka Ho ditolak dan Ha diizri
b) Jika Fo < F tabel dengan p=5%, maka Ho diterimaHtkaditolak
Dimana
Ho = tidak ada perbedaan kemampuan siswa (behsifabgen)
Ha = ada perbedaan kemampuan siswa bersifat hetgrog
(Arikunto, 2002:293)
2) Uji Chi Square
Uji Chi Sguare digunakan untuk menganalisis data berupa nilaagda
harian. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui sebatata yang akan diuji.
Jika data normal atau chi square hitung < chi sjtedvel atau probabilitas >
0,05 maka data dapat diuji dengan menggunakastétgtarametrik. Rumus
uji chi square yang digunakan adalah:

(0-E)

Xt =y =
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x*= Chi Kuadrat
O = Frekuensi observasi
E = Frekuensi harapan (Arikunto, 2002:227)
3) Ujit
Rumus uji t-tes digunakan untuk mengetahui adgpsmdoedaan hasil
belajar antara pembelajararccelerated Teaching dan pembelajaran

konvensional. Rumus uji- t tersebut adalah:
Mx - My

IRSRONS [EIS
Nx+Ny—-2 || Nx Ny

Keterangan:

t=

Mx = nilai rata-rata hasil belajar ekonomi pada kelesperimen

My = nilai rata-rata hasil belajar ekonomi pada k&l@strol

> x? = jumlah kuadrat deviasi pada kelas eksperimen

> y? =jumlah kuadrat deviasi pada kelas kontrol

Nx = jumlah siswa pada kelas eksperimen

Ny = jumlah siswa pada kelas kontrol

Selanjutnya untuk menguji signifikasi t-tes wyaitdengan

membandingkan,,, pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan sebagai
berikut:

thung > twe Maka Ha diterima, Ho ditolak
thiung < tws Maka Ha ditolak, Ho diterima

Dimana:

Ha = terdapat perbedaan yang signifikan antard bakjar
siswa yang diajar menggunakan pendekat#acelerated

Teaching dengan metode konvensonal
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Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan rantaasil
belajar siswa yang diajar menggunakan pendekatan
Accelerated Teaching dengan metode konvensional

(Arikunto, 2002:290)

b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar daahrafektif antara pendekatan
Accelerated Teaching dengan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 12
Jember juga menggunakan uiji t-tes.

c. Analisis data untuk guru juga dilakukan, yaittuk mengetahui sejauh mana
kemampuan guru menerapkan pembelajaran dengankagaadaccelerated
Teaching. Tetapi data ini hanya digunakan sebagai data ysemd) dan
penguat penelitian. Adapun penilaian skor untukingasasing aspek yang
diamati dari kemampuan guru dalam menerapkan pejab@h dengan
pendekatanAccelerated Teaching peneliti menggunakan skoring sebagai
berikut:

a. nilai A diberi skor 3
b. nilai B diberi skor 2
c. nilai C diberi skor 1

Kemudian skor tersebut di hitung dengan rurri*_?Jsﬂ

(Basir, 2004:104)
Keterangan:
E = tingkat kemampuan guru dalam menerangkan peijabah
dengan pendekataccel erated Teaching
n = jumlah skor yang diperoleh dari aspek yangndia
N = jumlah dari seluruh skor yang diamati
Setelah didapatkan hasilnya kemudian ditentukderla penilaian dari

aspek yang diamati pada guru, yaitu dengan menpsskan hasil skor tersebut
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untuk menentukan baik, cukup dan kurang dari kem@mpguru dalam
menerapkan pembelajaran dengan pendekatzelerated Teaching dengan
kategori sebagai berikut:

Nilai A: 80-100

Nilai B: 66-79

Nilai C: 56-65 (Daryanto, 1999:211)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV akan membahas hasil penelitian yang telakukan oleh peneliti dan
pembahasannya. Adapun hasil penelitian yang akeahds meliputi hal-hal sebagai
berikut:

4.1. Gambaran Umum
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMPN Negeri 12 Jember terletak di JI. KH. Wahidsyda No.16. sekolah
tersebut berdiri di kecamatan Kaliwates kabupatemb&r. SMPN 12 Jember
berdekatan dengan SMA Kartika V dan SMP Negerirbb#. Sekolah ini berdiri
tahun 1995 yang pada waktu itu masih berstatual fdlengan SMPN Negeri 5
Jember. Tahun 1996 dibawah kepemimpinan Dra. Hjjadusudah berstatus
independent lepas dari filial SMPN 5 Jember.

Gedung SMPN 12 Jember memiliki luas tanah + 3. OVD dengan luas
bangunan 1.169 m2. terdiri dari 12 ruang kelas denncian kelas VII sebanyak 4
kelas, kelas VIII sebanyak 4 kelas dan kelas 3rsetha3 kelas. Jumlah siswa tiap
kelas sekitar 40-42 siswa. Selain itu, juga tertlaparuang lab komputer, 1
perpustakaan, ruang Bimbingan Konseling, ruang Tiaha, ruang OSIS, ruang
kesenian, musholla, koperasi siswa, ruang kantiang UKS, dapur dan lapangan
Olah Raga.

4.1.2 Gambaran Umum tentang Proses Belajar Mengajadi Kelas VIII

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penelitelseb pelaksanaan
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas koniketadhui secara umum proses
belajar mengajar di kelas VIII di SMP Negeri 12 bemsudah cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa komponen yang terldzam proses belajar mengajar

yaitu guru, siswa dan fasilitas belajar yang taesddkelas VIII.
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Dilihat dari segi guru, dapat diketahui bahwa rdetgang sering diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran, yaitu metode cerayaaly disertai dengan tanya
jawab dan pemberian tugas. Media yang digunakam gleu dalam pembelajaran
menggunakan media papan tulis. Pada saat gururéerak siswa mendengarkan dan
mencatat materi yang dijelaskan, kemudian guru neeikdn kesempatan pada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang berhubungagatemateri yang kurang atau
tidak dimengerti oleh siswa. Bila sudah tidak adegnyaan dari siswa untuk guru,
maka guru memberikan pertanyaan pada seluruh stkave siswa yang bisa
menjawab mengangkat tangan dan menjawabnya. Ketmmpaenjawab hanya
diberikan pada siswa yang bisa menjawab pertanyBangan demikian terlihat
hanya beberapa saja siswa yang aktif mengikutjgrala Siswa yang lainnya hanya
terliahat diam. Hal ini menunjukkan bahwa proseljhe mengajar di kelas VIII
belum menampakkan adanya interaksi yang aktif aeca@nyeluruh antara guru

dengan siswa dan siswa dengan siswa.

4.2 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kelas Ekspeanen
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini disesuaiagath jadwal yang ada di
SMPN 12 Jember tahun ajaran 2006/2007 (dengan d@mrpen pada lampiran 7).
Adapun pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperkan diuraikan sebagai
berikut:
A. Pembelajaran Pertemuan Pertama:
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senland2007 pukul 09.30-
11. 45 WIB di kelas VIII D dengan sub pokok bahapajak. Kegiatan pembelajaran
ini meliputi:
a. guru memberikan informasi tentang langkah-langkakemimelajaran
Accelerated Teaching.
b. guru dibantu para observer mengatur ruangan kelagash cara memasang

peta konsep, poster dan juga tape recorder. Silaijuga membimbing
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siswa untuk mengatur tempat duduk agar memudahl@nbgntukan

kelompok diskusi.

guru menyampaikan indikator yang akan dicapai elsWva setelah kegiatan
pembelajaran

guru menyampaikan materi pajak kepada siswa

guru membagi siswa menjadi8 kelompok yang terdiri 8-6 siswa, masing-
masing diberi LKS dengan permasalahan yang sama.

guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi kgokn dengan

menggunakan pea konsep dan memutar musik untuk tvasiosemangat
siswa.

guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasildi

guru memberi penguatan dan evaluasi kelompok atsisdiskusi

guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dsskyang telah

dilaksanakan.

B Pembelajaran Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senindgha@gJuni 2007 dengan

berpedoman pada RP (lamp. 7 untuk kelas eksperiperiemuan kedua),

pembelajaran pertemuan kedua berlangsung selaméb2menit yaitu pukul 09.30-

11.45 WIB dengan pokok bahsan pajak. Kegiatan pkjaban meliputi:

a.

guru menginformasikan kembali langkah-langkahel erated Teaching.

b. guru mengingatkan kembali materi yang telah lalakia siswa.

C. guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai sepaatbelajaran.
d.
e

. guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, masing-ngakelompok diberi

guru menyampaikan materi yang akan dipelajari sigiva

LKS dengan permasalahan yang sama
guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi kgokn dengan
menggunakan peta konsep, memasang poster dan menusié.

guru meminta siswa untuk mempresentasikan hagilisiis
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h. guru memberikan penegasan dari jawaban wakil kebbmpang telah
mempresentasikan hasil diskusi
I. guru bersama-sama siswa menyimpulkan hasil penabataj
C. Ulangan Harian
Ulangan Harian dilaksanakan pada hari Senin tdng@aluni 2007,pukul
11.45 sampai 12.30, dengan alokasi waktu 1 x 45tnmmlaksanaan ulangan harian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahasiaa penguasaan materi
dengan pembelajaraiccel erated Teaching.
4.3 Observasi Kelas Eksperimen
Observasi yang dilakukan dalam penelitian inila@dauntuk mengamati
tingkah laku siswa secara langsung selama prosebgdajaran berlangsung. Hasil
pertemuan | dan Il akan diuraikan sebagai berikut:
Observasi pada pertemuan I, ditunjukkan oleh rlaamslisis observasi | yang
dilakukan oleh observer dan guru bidang studi, ksalaaan observasi | pada tanggal

4 Juni 2007. Hasil yang diperoleh dapat dilihatgptabel sebgai berikut:

Tabel 4.1 Analisis hasil observasi kelas eksperimgrertemuan |

No Aspek yang diamati Persentase
1 memperhatikan penjelasan guru 96?_ x100% = 7805%
. . 95
2 diskusi —X100% =77 24%
88
3 bertanya — xX100% = 7154%
. 88
4 menjawab 17 X100 = 7154%
. 100
5 membuat ringkasan

> x100% =8130%

~
-
-

Sumber: lampiran 23 hasil observasi pertemuandskeksperimen

34



Tabel 4.1 menunjukkan siswa belum begitu terbiasagdn pembelajaran
Accelerated Teaching. Hal tersebut terlihat dari persentase bertanyardanjawab
pertanyaan yang masih rendah, kedua aspek menmpgmisentase yang sama yaitu
sebesar 71,54 %. Aspek membuat ringkasan mempepelsentase paling tinggi
diantara aspek lainnya, dengan persentase 81,33Wa derlihat antusias dan
semangat ketika guru meminta siswa untuk membuogkasan dengan peta konsep.

Observasi Pertemuan Il yang dilakukan pada tangduni 2007 mengalami
peningkatan tingkah laku yang positif. hasil anatibservasi pertemuan Il dapat

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Analisis hasil observasi kelas eksperimgrertemuan |l

No Aspek yang diamati Persentase
. . 106
1 memperhatikan penjelasan guru -x100% = 8618
2 diskusi 93: x100% =7542
94
3 bertanya -X100% =7642
. 92
4 menjawab —x100% =74,79
5 membuat ringkasan 107)(100%) =8699

~
-
-

Sumber: lampiran 23 hasil observasi pertemuanléiskeksperimen

Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa tiap-tiap aspek memngajgeningkatan dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua, kecualigsgukk diskusi yang mengalami
penurunan. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa siang cenderung ramai dan
enggan melakukan diskusi dengan teman kelompokPgda observasi pertemuan
kedua ini, siswa lebih antusias dan bersemangainsebroses pembelajaran.
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Peningkatan persentase hasil observasi yang meéippek memperhatikan
penjelasan guru, diskusi, bertenya, menjawab dambuat ringkasan dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Persentase tingkat ketercapaian pembetajan pertemuan | dan 1l

Aspek tingkah laku Tingkat ketercapaian Perubaha

siswa yang diamati

Observasi | Observasi Il
Memperhatikan penjelasan guru  78,05% 86,18% 8,13
Diskusi 77,24% 75,61% -1,63
Bertanya 71,54% 76,42% 4,88
Menjawab 71,54% 74,79% 3,25
Membuat ringkasan 81,30% 86,99% 5,69

Sumber: lampiran 23 yang diolah

Tabel 4.3 Menunjukkan tingkat ketercapaian dalanseolasi siwa pada
pertemuan | dan Il, menunjukkan bahwa tingkah Isikwa dalam PBM mengalami
perubahan kearah yang lebih baik, kecuali padakasiskusi yang mengalami
penurunan sebesar 1,63% dari pertemuan | ke peatethvAda beberapa siswa yang
cenderung ramai dan enggan melakukan diskusi kelkmiketahui bahwa
peningkatan yang paling tinggi terjadi pada aspamperhatikan penjelasan guru
yang mengalami peningkatan sebesar 8,13%. Dalarjelagkan, guru menggunakan
poster yang berkaitan dengan materi dan pada gklajaran guru meminta siswa
untuk membuat ringkasan dengan menggunakan petefoiierlihat bahwa siswa
lebih antusias dan semangat selama proses penthelaja

Ulangan harian dilaksanakan pada tanggal 13 Juii 2@ngan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman dan penguasaartesisadap materi dengan
menggunakan pembelajarAncelerated Teaching serta untuk mengetahui ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal. Selama ulahgaian berlangsung, guru memutar

musik jenis klasik untuk meningkatkan fokus dan @egat siswa. Dari hasil belajar
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siswa secara klasikal diperoleh 87,80% siswa tuméegarnya, (artinya dari 41 siswa
36 diantaranya tuntas belajarnya dan 5 siswa laitbvum tuntas belajarnya). Hal ini
berarti bahwa musik sangat berpengaruh untuk mkaikgn motivasi siswa dalam
pembelajaran.

Observasi juga dilakukan pada guru ( dalam halaoklah peneliti) saat
mengajar di kelas eksperimen dengan menggunakamekatan Accelerated
Teaching. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh angeranan dan
ketepatan guru dalam menerapkan pembelajacaderated Teaching. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, bahwa hampir semua aseehkperoleh skor 3 dan hanya
1 aspek yang mendapatkan skor 2 yaitu pada aspgkjgeu menimbulkan minat dan
motivasi, sedangkan keseluruhan aspek yang digmadh kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaraficcelerated Teaching telah mencapai skor rata-rata
94,44% atau dengan nilai A, ini berarti guru tetdelalam menerapkan

pembelajarai\ccelerated Teaching sudah sesuai dengan langkah-langkah.

4.4 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelas yang selama PBM gaemgkan metode
konvensional. Pelaksanaan pembelajaran pada kefdsokakan diuraikan sebagai
berikut:
A. Pembelajaran pertemuan pertama
Pelaksanaan pertemuan pertama dilakukan sesuaargadwal yang ada di
SMPN 12 Jember yaitu hari Selasa, 5 Juni 2007 pukd5 - 13.15 WIB di Kelas
VIl C dengan Sub pokok bahasan Pajak. Pelaksar@ases pembelajaran
berpedoman pada Rencana Pembelajaran (lampiranrt@mpan [). Kegiatan
pembelajaran meliputi:
a) guru melakukan apersepsi
b) guru menjelaskan materi dengan diselingi tanyaljawa
c) guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertany

d) sebagai penutup guru menyimpulkan materi pelajaran
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B.Pembelajaran Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasgatat®y Juni 2007 di kelas
VIII C di SMPN 12 Jember. Alokasi waktu 2 x 45 mteryiaitu mulai pukul 11.45-
13.15 WIB dengan pokok bahasan pajak. Pelaksanaaseg pembelajaran ini
berpedoman pada Rencana Pembelajaran (lampiranrt®@mpan II). Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a) apersepsi dengan mengulang kembali materi yandaghpeminggu lalu
b) guru menyampaikan materi dengan metode ceramah niamanfaatkan
media papan tulis
C) guru meberikan pertanyaan secara lesan tentangi ryetg baru dipelajari
d) guru memberikan tugas kepada siswa untuk dipeldijaumah
e) sebagai penutup guru menyimpulkan materi yang djaudipelajari
C.Ulangan Harian
Ulangan harian siswa dilaksanakan pada hari Re®dufi 2007 pukul 12.30
— 13.15, dengan alokasi waktu 1 x 45 menit. Pelaaa ulangan harian bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan peagusisava terhadap materi

dengan metode konvensional.

4.5 Observasi Kelas Kontrol

Observasi ini dilakukan untuk menilai hasil beteggswa pada ranah efektif
kelas VIII C yang diajar dengan menggunakan meté&deavensional. Hasil
pertemuan | dan Il akan diuraikan sebagai berikut:

Observasi pada pertemuan I, ditunjukkan oleh faamilisis observasi | yang
dilakukan oleh observer dan guru bidang studi. B3elaaan observasi pertama pada
tanggal 15 Juni 2007 pukul 11.45 — 13.15 WIB dengekok bahasan pajak. Hasil
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel sebagakutter
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Tabel 4.4 Analisis hasil observasi kelas kontrol pgemuan |

No Aspek yang diamati Persentase
1 memperhatikan penjelasan guru 7€i x100% =61,79
2 diskusi 4 x100% =6015
12Z
72
3 bertanya —x100% = 5934
. 76
4 menjawab 172 x100% = 61,79
. 81
5 membuat ringkasan x100% = 6585

~
<
-

Sumber: lampiran 23 hasil observasi pertemuanadskiebntrol

Tabel 4.4 Menunjukkan bahwa tiap aspek yang diamaémperoleh
persentase yang rendah. aspek membuat ringkasarper@ah persentase yang
paling tinggi diantara aspek-aspek lainnya, yaibesar 65,85%. Hal ini berarti
selama proses pembelajaran siswa cenderung pisiftess siswa adalah mendengar
dan mencatat penjelasan dari guru.

Observasi pada pertemuan Il dilakukan pada tan@galuni 2007 pukul
11.45 - 13.15 WIB dengan pokok bahasan pajak. Wasit) diperoleh dapat dilihat
dari tabel berikut:

39



Tabel 4.5 Analisis hasil observasi kelas kontrol peemuan 11

No Aspek yang diamati Persentase
1 memperhatikan penjelasan guru % x100% = 62,60
L 75
2 diskusi —x100% =6097
12Z
78
3 bertanya —x1000 =6341
12Z
. 75
4 menjawab 125 x100% = 6097
. 84
5 membuat ringkasan E x100% = 68,29

Sumber: lampiran 23 hasil observasi pertemuanléiskeontrol

Tabel 4.5 Menunjukkan bahwa tiap aspek mengalagningkatan. Aspek

membuat ringkasan tetap memperoleh persentasepaimg tinggi diantara aspek-

aspek lainnya. hal ini berarti proses pembelajpada pertemuan Il tidak beda jauh

dengan proses pembelajaran pertemuan I.

Peningkatan persentase hasil observasi yang rmelimemperhatikan

penjelasan guru, diskusi, bertanya, menjawab dambuat ringkasan dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.6 Persentase tingkat ketercapaian pembelagn pertemuan | dan Il

Aspek tingkah laku Tingkat ketercapaian Perubaha
siswa yang diamati

Observasi | Observasi Il
Memperhatikan penjelasan guru  61,79% 62,60% 0,81
Diskusi 60,15% 60,67% 0,82
Bertanya 59,34% 63,41% 4,88
Menjawab 61,79% 60,67% -0,82
Membuat ringkasan 65,85% 68,29% 2,44

Sumber: lampiran 23 yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.6 tingkat ketercapaian dalamserghsi siswa pada
pertemuan | dan Il, menunjukkan adanya perubahaarake yang lebih baik.
Perubahan yang paling tinggi terdapat pada aspefanya yaitu sebesar 4,88.
Menurut guru bidang studi, beberapa siswa yand b&ttanya tersebut adalah siswa
yang dalam catatan guru termasuk siswa yang paAdpek menjawab mengalami
penurunan sebesar 0,82%, yang berarti siswa spaggitdan cenderung diam ketika
guru melontarkan pertanyaan.

Ulangan harian dilakukan pada tanggal 13 Juni 2@&7gan tujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan sdvealap materi. dari ulangan
harian tersebut diperoleh ketuntasan secara klesgkesar 21,95 % atau siswa yang
memperoleh nilak 75 sebanyak 9 siswa dan yang memperoleh nilai sebanyak
32 siswa.

Hasil observasi yang dilakukan pada saat pembataj@i kelas Kontrol dari
pertemuan | ke pertemuan Il dengan metode ceraai&htahui bahwa kegiatan
siswa yang terlihat jelas adalah kegiatan menadat mendengar. Hanya beberap
siswa saja yang aktif yaitu siswa yang menurut duidang studi adalah siswa yang
pandai. Kondisi kelas lebih tenang karena siswadeemg pasif. Siswa kurang
antusias terhadap materi yang disampaikan guruabgydk pada rendahnya hasil

belajar siswa.

4.6 Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada Ranah AfektiKelas Kontrol dan
Eksperimen

Hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan mpeartelama pembelajaran
ekonomi berlangsung bahwa data persentase aktsigas untuk kelas eksperimen
yang meliputi keaktifan dalam memperhatikan pespatlaguru memperoleh 78, 05%,
keaktifan berdiskusi memperoleh 77,24%, keaktifartamya memperoleh 71,54%,
keaktifan menjawab memperoleh 71,54%, keaktifan mehringkasan memperoleh

81,30%. Dengan rata-rata nilai hasil observasi 773 ata persentase aktivitas siswa

41



pada kelas kontrol pada pertemuan pertama keaktdfiswva memperhatikan
penjelasan guru memperoleh 61,79%, keaktifan darsismemperoleh 60,15%,
keaktifan bertanya 59,34%, keaktifan menjawab pgegan 61,79%, keaktifan
membuat ringkasan memperoleh 61,85% dengan ratasiddi hasil observasi
sebesar 61,96.

Persentase aktivitas siswa pada pertemuan kedda kalas eksperimen
mengalami peningkatan yaitu keaktifan dalam mengiddin penjelasan guru
memperoleh 86,18%, keaktifan diskusi memperolet6I®d, keaktifan bertanya
memperoleh 76,42%, keaktifan bertanya memperoleli9%4, keaktifan membuat
ringkasan memperoleh 86,99% dengan nilai rata-observasi 79,17, sedangkan
pada kelas kontrol menunjukkan persentase yan§ jad beda dengan pertemuan
pertama yaitu keaktifan dalam memperhatikan pesgeladari guru memperoleh
62,60%, keaktifan diskusi memperoleh 60,67%, ké&aktibertanya memperoleh
63,41%, keaktifan menjawab 60,67% dan keaktifan memnringkasan memperoleh
68,29% dengan nilai rata-rata observasi sebesar 62,

Perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kod&wogan kelas eksperimen

dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7. Prosentase hasil observasi pada pertemupertama dan ke dua

Kelas Aspek aktivitas siswa
Memperhatikan diskusi bertanya menjawab Membuat
penjelasan guru ringkasan
Eksperimen I. 78,05% I. 77,24% I. 71,54% I. 71,54% I. 81,54%
Il. 86,18% II. 75,61% II. 76,42% Il. 74,79% . 86,99%
Kontrol I.61,79% I. 60,16% I. 59,34% l. 61,78% l. 65,85%
. 62,60% II. 60,97% . 63,41% . 60,97% Il. 68,29%

Sumber: data observasi yang diolah

Persentase rata-rata yang berbeda antara aktipéasbelajaran yang
menggunakan pendekat&ecelerated Teaching dengan pembelajaran konvensional

menunjukkan bahwa pembelajaraccel erated Teaching lebih baik untuk diterapkan
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dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena ptase aktivitas siswa kelas
eksperimen mengalami peningkatan dari pertemuatamar ke pertemuan kedua
lebih besar dbandingkan dengan peningkatan padss Keintrol dari pertemuan

pertama ke pertemuan kedua

4.7 Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga adeb@daan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang menggunakan pejakmiaAccelerated Teaching
dengan pembelajaran konvensional di Kelas VIII staregenap SMPN 12 Jember
tahun ajaran 2006-2007. Untuk membuktikan hipotesisligunakan uji t. Adapun
langkah-langkah sebelum melakukan uji t adalahgaahmerikut
1) melakukan uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tindgdeahampuan awal siswa
sebelum dilaksanakan penelitian. jika tingkat kemaam siswa homogen maka
penelitian ini dapat dilaksanakan. Uji homogeniyang dilakukan menggunakan
analisis ANAVA dengan taraf signifikan 5 %. ApabiFo> Ftab maka signifikan
atau (tidak homogen), apabila Fo < Ftab maka tglghkifikan (homogen) hasil uji

homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagikiube

Tabel 4.8 Hasil analisis uji homogenitas kelas VIISMPN 12 Jember dengan
menggunakan ANAVA taraf signifikan 5%

Sb variasi JK (jml kuadrat) db  Mi€rata kuadrat) Fo  Ftab dengan taraf %g 5
Kelompok (k) 362 3 120,67 2,64 3,5572

Kelas (K) 7.505 164 45,762

Total (T) 7.867 167

Sumber: lampiran 6 yang diolah
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Hasil uji homogenitas diperoleh nilai Fo sebeséd2lan Ftab 3,5572 dengan
dbd 164 pada taraf signifikan 5 %. Jadi Fo hitungtab. Hal ini berarti tingkat
kemampuan awal siswa adalah sama.

2) melakukan uji Chi Square

Uji Chi Square digunakan untuk menganalisis da&maulpahan nilai ulangan
harian siswa. Uji ini dimaksudkan untuk mengetaselbaran data yang akan diuiji.
Jika data normal atau Chi Square hitung < Chi Sxjtevel atau probabilitas > 0,05,
maka dapat diuji dengan menggunakan statistik petrém

Hasil perhitungan SPSS versi 11,5 for Windows taljdnat pada lampiran
25. Chi Square Hitung untuk kelas VIII D (kelas g&smen) sebesar 43, 146,
sedangkan Chi Square tabel dengan taraf signik#ndan df = 6 adalah 45,50. Chi
Square hitung < Chi Square tabel, maka data menapseparan normal.

Kelas kontrol (VIII C) mempunyai Chi Square hiturggbesar 23,53,
sedangkan Chi Square tabel dengan taraf signiftkét dan df = 11 adalah 25,60.
Chi Square hitung < Chi Square tabel, maka datapoegai sebaran normal.

3) Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya perbettasit belajar siswa antara

pembelajaran Accelerated Teaching dengan pembeajronvensional. Adapun

hasil analisi perhitungan uji t dapat dilihat paalael 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil uji t tes aspek kognitif siswa

Sb variasi JK (jml kuadrat) db  Mi€rata kuadrat) Fo  Ftab dengan taraf %g 5
Kelompok (k) 362 3 120,67 2,64  3,5572

Kelas (K) 7.505 164 45,762

Total (T) 7.867 167

Sumber: lampiran 14 yang diolah

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai rata-rata urikellas eksperimen sebesar
75,15 dengan standar devisiasi sebesar 3.251ddnglean untuk kelas kontrol nilai
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rata-rata siswa lebih rendah dari kelas eksperiya&itu 63,46 dengan standar
devisiasi sebesar 2.638,2. berdasarkan perhitumgtmrata nilai dan standar
devisiasi dari kelas eksperimen dan kelas kontdrdleh nilai sebesar 5,6626 yang
kemudian dikonsultasikan pada t tabel dengan tagaifikan 5 % diperoleh 1,9933,t
tes > ttab. hal ini berarti Ha diterima yaitu tggdaiperbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaced erated Teaching dan hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran koiovexs

Demikian juga pada analisis perhitungan uji t padaeah afektif (lampiran 19)
diperoleh t hitung sebesar 10,648 dan t tabel sel#9933 dengan taraf signifikan
5%. Hal ini berarti Ha diterima atau terdapat pdd@ yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajakacelerated Teaching dan hasil

belajar siswa yang menggunakan pembelajaran koiovexs

4.8 Temuan Penelitian

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang melipuf #elas diperoleh
beberapa temuan penelitian. Secara umum beberaparigpenelitian yang diperoleh
dari hasil penelitianini adalah:

1) pada pelaksanaan kelas eksperimen diikuti oleh idWas Tes terakhir
menunjukkan ketuntasan klasikal mencapai 87,80%i £k siswa tersebut
ada 5 siswa yna masih mendapatkan nilai di bawah 75

2) pada pelaksanaan kelas kontrol diikuti oleh 41 sislan hasil pelaksaan tes
diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 21,95%, g&dansiswa yang belum
tuntas belajarnya sebanyak 32 siswa.

3) dari hasil observasi tingkah laku siswa pada kekaperimen dari pertemuan
pertama ke pertemuan kedua, menunjukkan peningkatgkah laku yang
positif. Peningkatan yang paling tinggi dalam papan pembelajaran
Accelerated Teaching adalah aspek antusias siswa dalam memperhatikan

penjelasan dari guru yaitu sebesar 8,13% dari aggoai lain.
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4) dari hasil observasi tingkah laku siswa pada kietedrol dari pertemuan | ke
[I, menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Pekatgn yang paling tinggi
terdapat pada aspek bertanya yaitu sebesar 4,0éf@rat guru bidang studi
siswa tersebut adalah siswa yang pandai dalam.kelas
Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dglemelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan pemlzaiafacelerated Teaching
siswa memperoleh suasana belajar yang menyenartgarantusias siswa dalam

mengikuti pembelajaran.

4.5. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dangdul:” Perbedaan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekononaramendekatan pembelajaran
Accelerated Teaching dengan pembelajaran konvensional (studi kasus pestea
kelas VIII semester genap di SMPN 12 Jember tahanara 2006/2007)”.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar gkatan hasil belajar siswa yang
digjar dengan menggunakan pembelajardccelerated Teaching pada kelas
eksperimen (kelas VIII D) dengan pembelajaran kosiaal pada kelas kontrol
(kelas VIIIC).

Sebelum dilakukan uji t, peneliti melakukan uji hmgenitas dan ujiChi
square. Setelah dilakukan pengolahan data dengan menkgarkmputer program
SPSS 11,5 for windows, diperoleh bahwa tingkat kepuan awal siswa adalah
homogen dan data memiliki sebaran data yang nordedil analisis data dengan

menggunakan uji t menunjukkan bahwg= 6,2187 dengan taraf signifikan 5%,
sedangkart,, = 1,9933. Hargd,, ketika dikonsultasikan dengap,, diperoleht, >
t.» Maka alternatifnya diterima. Hipotesis alternadiferima mempunyai arti

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara perabstef\ccelerated Teaching

dengan pembelajaran konvensional.
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Hasil belajar siswa ranah afektif pada siswa yaaguddengan menggunakan
pembelajaranAccelerated Teaching pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 3,91, gkalarpada kelas kontrol juga
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,35 degmuan pertama ke pertemuan
kedua.

Perbedaan hasil belajar tersebut disebabkan agemgggunaan pembelajaran
Accelerated Teaching pada kelas eksperimen (kelas VIIID) yang menyebalsiswa
lebih semangat dan antusias dalam pembelajarabe&&halnya pada kelas kontrol
atau kelas yang menggunakan pembelajaran konvetsikalas VIII C), siswa
cenderung pasif dan diam karena selama pembelajakéimitas siswa hanya
mencatat dan mendengarkan. Hal tersebut menyebaigan malas untuk belajar
dan hasil belajarnya pun menjadi rendah.

Kendala yang dihadapi pada kelas eksperimen dengambelajaran
Accelerated Teaching adalah pengelolaan kelas yang cukup sulit. Suaketes
menjadi ramai, sebab siswa saling berebut untukamgs dan mengemukakan
pendapatnya. Sehingga dibutuhkan waktu yang baalgk guru dalam membahas
satu materi. Adanya keterbatasan waktu menyebatdkak semua pertanyaan siswa
dapat dibahas dalam satu kali tatap muka di kélas.tersebut menuntut seorang
guru harus pandai melakukan menejemen waktu. Sélaijuga menuntut siswa
lebih aktif untuk belajar mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsannyat dagianpulkan bahwa
penerapan pembelajaréuncelerated Teaching memperoleh hasil lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional. Perbedaan aktivitasasdittetahui dari hasil observasi
yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsteripedaan hasil belajar siswa

dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa.

47



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahgsag telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yandilsagp antara hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatarbetearan Accelerated
Teaching dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pajautael konvensional
pada pokok bahasan ” Pajak” kelas VIII semesteagehi SMPN 12 Jember tahun
ajaran 2006/2007.

Hasil belajar ranah afektif pada siswa dengan daydran Accelerated
Teaching pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua mkkanjhasil belajar
yang lebih baik bila dibandingkan dengan pembeaajdonvensional. Peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 3gilgngkan kelas kontrol juga
mengalami peningkatan sebesar 0,35. Hasil belajaathr kognitif kelas eksperimen
lebih baik bila dibandingkan kelas kontrol.

Jadi hasil belajar yang menggunakan pendekatarbgiajaranAccelerated

Teaching lebih baik bila dibandingkan dengan pembelaja@mvknsional.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, démmbhukakan saran-
saran sebagai berikut:
1) guru hendaknya menganalisis silabus sebelum medaklgngkah-langkah
Accelerated Teaching
2) dengan adanya kekurangan yang ada pada pembelajsoeaherated

Teaching, maka dapat dijadikan variasi guru dalam mengajar.
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RENCANA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Ketenagakerjaan
Kelas : VIII D/IE

Waktu : 45 Menit

1. Standar Kompetensi
Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi dalanateegekonomi masyarakat

2. Kompetensi Dasar
Kemampuan mensintesis antara angkatan kerjéedaga kerja sebagai sumber daya

dalam kegiatan ekonomi

3. Indikator
1. Mengidentifikasi masalah angkatan kerja dangarkerja di Indonesia
2. mengidentifikasi peranan pemerintah dalam pesitahan tenaga kerja

4. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian angkegga dan tenaga kerja melalui
membaca buku
2. Siswa dapat membedakan antara angkatandaarjenaga kerja setelah membaca
buku dan diskusi
3. Siswa dapat mendiskripsikan faktor-faktor yarepgebabkan masalah
ketenagakerjaan di Indonesia setelah membaca larkdigkusi

5. Materi pokok
Ketenagakerjaan:
1. Pengertian angkatan kerja dan tenaga kerja
2. Perbedaan angkatan kerja dan tenaga kerja
3. Masalah angkatan kerja dan tenaga kerja di kesian

6. Metode Pengajaran
Diskusi

7. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Waktu

Pendahuluan:
Informasi kompetensi yang ingin dicapai agar siswa| 5 Menit
mengetahui materi yang akan dikuasai setelah




pembelajaran

Kegiatan inti:

1. Kelas dibagi dalam 4 kelompok

2. Kelompok 1 dan 2 mendiskusikan pengertian,
perbedaan angkatan kerja dan tenaga kerja

3. Kelompok 3 dan 4 mendiskusikan faktor-faktor
yang menyebabkan masalah ketenagakerjaan | 35 menit

4. guru mengamati siswa dalam berdiskusi dengan
membawa lembar pengamatan

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi, dan
kelompok lain menanggapi

6. Guru mengamati dan memberikan penilaian
terhadap jalannya diskusi

Penutup:
- Siswa merefleksikan dan menyimpulkan hasil diski® menit
- pos tes

8. Sumber Belajar
- Buku paket IPS kelas VIII
- Buku lain yang relevan

9. Penilaian
Jenis tagihan : Non tes
Teknik : Rubrik
Bentuk instrument  : Penilaian proses
no| Nama Kelompok Aspek yang dinilai Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
1 A
2 B
3 C
4 D
Keterangan: skor tiap aspek maksimal 2
1. keaktifan
2. kerja sama
3. penampilan
4. mengemukakan pendapat
5. menjawab pertanyaan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat!
1. Jelaskan pengertian angkatan kerja dan tenagd kerja



2. Sebutkan perbedaan antara angkatan kerja dan tkegga

Mengetahui
Guru Pamong, Praktikan PPL
Linda Dwi K, S.Pd Tri Mulyani
NIP. 133 300 7443 Nim. 020210301299

Dosen Pembimbing PPL

Drs. Joko Widodo M.M
NIP. 131 603 514




Pilihlah jawaban yang tepat!

1. Semua penduduk yang telah memasuki usia kexjlayhng sudah bekerja, atau yang sedang mencari
pekerjaan disebut...
a. tenaga kerja
b. lapangan kerja
c. kesempatan kerja
d. angkatan kerja
. Kesempatan kerja yang paling potensial di Ind@nsebenarnya di bidang...
a. pertanian
b. perdagangan
c. teknologi
d. pertambangan
. Budi lulus SMA dengan umur 18 tahun. Maka iacastuk...
a. nonproduktif
b. produktif
c. dewasa
d. produktif dibawah usia kerja
4. Di bawah ini yandpukan termasuk tujuan orang bekerja adalah...
a.mencari pendapatan
b. mendapat fasilitas
¢. membuang waktu yang ada
d. menaikkan setatus sosial
. Dilihat dari produktifitasnya, ibu rumah tanggamasuk dalam golongan...
a. tua
b. produktif
C. pengangguran
d. nonproduktif
6. Banyaknya pengiriman TKI ke luar negeri merupelzakti bahwa...
a. keadaan Indonesia tidak aman
b. sempitnya kesempatan kerja di tanah air
c. banyaknya lapangan kerja di Indonesia
d. masyarakat suka merantau
. Pengangguran dapat menimbulkan masalah sasfabs .
a. memunculkan tindak kejahatan
b. mengurangi keterampilan
€. mengurangi pendapatan
d. mengganggu aktivitas ekonomi
8. Usaha untuk meningkatkan mutu tenaga kerjeahdi##ngan...
a. menambah upah
b. program pendidikan dan ketrampilan
c. menambah jam kerja
d. pengawasan
9. Di bawah ini yandpukan dampak dari pengangguran adalah...
a. pendapatan berkuarang
b. bertambahnya tindak kejahatan
c. keresahan mayarakat

N

w

()]

~



d. keahlian meningkat
10. penggolongan usia produktif yang benar adalah...

a. di bawah 15 tahun

b. 25 tahun

c. 15-65 tahun

d. diatas 65 tahun

Kunci jawaban

1.D 6.B
2. A 7. A
3.B 8.B
4.C 9.D
5.B 10.C

Skala penilaian: Skor X 10 =100



Lampiran 7

RENCANA PEMBELAJARAN |
Kelas Eksperimen

Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Pajak

Kelas VI D

Waktu : 2X45 Menit

1. Standar Kompetensi
Kemampuan memahami fungsi pajak dalam perkononaaional

2. Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi dietgiatan ekonomi

3. Indikator
1. Menguraiakan fungsi pajak
2. memberi contoh pajak yang ditanggung keluargasasi

4. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan definisi pajak
2. Siswa mampu mengelompokkan pajak dari ssgiyngut, golongan dan sifat
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalam pamkian nasional
4. Siswa mampu menghitung besarnya pajak

5. Uraian Materi
1. Pengelompokan pajak dilihat dari segi pemurgplgngan dan sifat pajak
2. Fungsi pajak dalam perekonomian nasional

6. Bahan dan Alat
1. Papan tulis dan alat tulis
2. Media pembelajaran berupa peta konsep,regoeder dan LKS

7. Metode Pengajaran
Accelerated teaching

8. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Waktu

1 Peandahuluan: 5 menit




- salam, presensi siswa

Kegiatan inti:

Memotivasi pikiran(mind): menyiapkan lingkungan belajar ya
positif dengan menata ruangan yang memudahkan sisivek
bergerak bebas, mengatur tempat duduk siswa s
berkelompok, menambahkan poster dan memutar mugsikk
memulai  pembelajaran dengan menyampaikan tu
pembelajaran yang jelas dan memberikan sugesttifpakan
manfaat materi pajak; merangsang rasa ingin tadwastengar
cara banyak brtanya dan mengemukakan masalah ¢
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pajak.

Memperoleh fakta(Acquire the Facts): memberikan ilustrasi

tentang materi yang akan diajarkan dengan menggumnpkta
konsep; memberikan kesempatan pada siswa untulaniya
tentang materi yang akan diajarkan.

Menyelidiki Makna (Search Out the Meaning); membagi siswa
menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa; nr@m siswa
untuk mengerjakan LKS dan berdiskusi bersama aag
kelompoknya; membimbing kelompok yang mengal
kesulitan.

Memicu Ingatan(Trigger the Memory): meminta siswa untu
melengkapi peta konsep yang ada pada LKS; memistea
untuk membuat ringkasan materi dengan menggunalsa
konsep pada akhir pembelajara.

Memamerkan Apa yang Anda Ketal{ixhibit What You Know):
memberikan kesempatan paada siswa untuk memprsikamt
hasil kerja dari kelompok masing-masing; memberi
kesempatan siswa untuk bertanya atau memberikadapat
kepada kelompok yang melakukan presentasi; menare
penguatan dan penegasan hasil presentasi.
Merefleksikan(Reflect): memberikan kesempatan kepada si
untuk mengemukakan pendapatnya tentang materi lyamngsaja
dipelajari

ng
ecara
juan

|

Jalam
80 menit

—+
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got
ami
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kan
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Penutup:

5 menit

Guru bersama-sama siswa menyimpulkan hasil penabbaia|

9. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS




10. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
1. Kognitif
Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemymaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional
2. Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeaktemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan diskusi, (3) keaktibertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan (5) keaktifan membuat ringkasan
b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)

11. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

9. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
1. Kognitif
Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemyuaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional
2. Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeakiemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan diskusi, (3) keaktibertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan (5) keaktifan membuat ringkasan
b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)



RENCANA PEMBELAJARAN II
Kelas Eksperimen
Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Pajak
Kelas :VIIID
Waktu : 2X45 Menit

1. Standar Kompetensi
Kemampuan memahami fungsi pajak dalam perkononaaional

2. Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi dik&gratan ekonomi

3. Indikator
1. Menguraiakan fungsi pajak
2. memberi contoh pajak yang ditanggung keluargaasi

4. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menghitung besarnya pajak

5. Uraian Materi
jenis-jenis pajak yaitu PPN, PPB, PPH, Bea Meterai

6. Bahan dan Alat
1. Papan tulis dan alat tulis
2. Media pembelajaran berupa peta konsep,regoeder dan LKS

7. Metode Pengajaran
Accelerated teaching

8. Metode Pembelajaran
Accelerated Teaching

9. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Waktu

1 Peandahuluan: 5 menit
- salam, presensi siswa




Kegiatan inti:

Memotivasi pikiran(mind): menyiapkan lingkungan belajar ya
positif dengan menata ruangan yang memudahkan sisivek
bergerak bebas, mengatur tempat duduk siswa s
berkelompok, menambahkan poster dan memutar muasikk
memulai  pembelajaran dengan menyampaikan tu
pembelajaran yang jelas dan memberikan sugesttifpakan
manfaat materi pajak; merangsang rasa ingin tadwasdengar
cara banyak brtanya dan mengemukakan masalah ¢
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pajak.

Memperoleh fakta(Acquire the Facts): memberikan ilustrasi

tentang materi yang akan diajarkan dengan menggunpkta
konsep; memberikan kesempatan pada siswa untulangal
tentang materi yang akan diajarkan.

Menyelidiki Makna(Search Out the Meaning); membagi siswa
menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa; n@m siswa
untuk mengerjakan LKS dan berdiskusi bersama aag
kelompoknya; membimbing kelompok yang mengal
kesulitan.

Memicu Ingatan(Trigger the Memory): meminta siswa untu
melengkapi peta konsep yang ada pada LKS; memistea
untuk membuat ringkasan materi dengan menggunalsa
konsep pada akhir pembelajara.

Memamerkan Apa yang Anda Ketal{ixhibit What You Know):
memberikan kesempatan paada siswa untuk memprsikamt
hasil kerja dari kelompok masing-masing; memberi
kesempatan siswa untuk bertanya atau memberikadapat
kepada kelompok yang melakukan presentasi; menare
penguatan dan penegasan hasil presentasi.
Merefleksikan(Reflect): memberikan kesempatan kepada si
untuk mengemukakan pendapatnya tentang materi lyamngsaja
dipelajari

ng

Il

~—+
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Jalam

ecara

juan

80 menit

Penutup:

Guru bersama-sama siswa menyimpulkan hasil penalbbaia|

5 menit

10. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

11. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:




1 Kognitif
Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemymaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional
2 Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeaktemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan diskusi, (3) keaktibertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan (5) keaktifan membuat ringkasan
b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)

12. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

13. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
1 Kognitif
Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemyuaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalerekpnomian nasional
2 Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeakiemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan diskusi, (3) keaktibertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan (5) keaktifan membuat ringkasan
b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)



Lampiran 7
RENCANA PEMBELAJARAN |
Kelas Eksperimen
Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Pajak
Kelas VI D
Waktu : 2X45 Menit

1. Standar Kompetensi
Kemampuan memahami fungsi pajak dalam perkononaaional

2. Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi dia&giatan ekonomi

3. Indikator
1. Menguraiakan fungsi pajak
2. memberi contoh pajak yang ditanggung keluargaasi

4. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan definisi pajak
2. Siswa mampu mengelompokkan pajak dari segiumgut, golongan dan sifat
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalam pamkian nasional
4. Siswa mampu menghitung besarnya pajak

5. Uraian Materi
1. Pengelompokan pajak dilihat dari segi pemurgpigngan dan sifat pajak
2. Fungsi pajak dalam perekonomian nasional

6. Bahan dan Alat
1. Papan tulis dan alat tulis
2. Media pembelajaran berupa peta konsep reqqmeder dan LKS

6. Metode Pengajaran
Accelerated teaching

7. kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakt

Pendahuluan
1. memberikan apersepsi mengepai
materi yang akan dibahas dalaiBiswa memperhatikan | 10 menit




pelajaran
2. menjelaskan tujuan pembelajaran

keterangan dari guru

3. mendeskripsikan desaian yang akan
digunakan
Kegiatan Inti
1. guru menanamkan konsep das&iswa menyimak dan

tentang pajak dengan memberik

contoh pajak yang dibayarkan ol
keluarga siswa

yang terdiri dari 5-6 orang, masin
masing kelompok diberi LKS

ada dalam LKS
guru membimbing siswa
melakukan diskusi kelompok deng

memutar musik, memasang pos
dan menggunakan peta konsep un
pikiran dan semang

memotivasi
siswa

guru meminta siswa
mempresentasikan hasil diskusi

membagi siswa ke dalam 8 kelomp

guru memberikan permasalahan ya
sama pada setiap kelompok, ya
mengenai macam dan fungsi pa
dalam perekonomian nasional yangleh kelompok

unty

untu

amemberi tanggapan
eh

oklembentuk
gyang telah ditentuka
oleh guru

Ang

itMenyimak permasalaha

k
an
tddelakukan
tkklompok
at

diskus

kMempresentasikan has
diskusi

kelompok

ajang harus di diskusikan

N

n
60 menit

n

Penutup
1. guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil diskusi yang
telah dilaksanakan
2. guru memberikan post tes kepada
siswa berupa soal uraian subyektif

Perwakilan kelompok
menyampaikan hasil
diskusi secara singkat
Siswa menyimak yang

15 menit

diperintahkan guru

8. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

9. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
3. Kognitif




Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemyuaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional

4. Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeaktiemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan diskusi, (3) keaktibertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan (5) keaktifan membuat ringkasan

b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)



RENCANA PEMBELAJARAN II
Kelas Eksperimen
Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Pajak
Kelas :VIIID
Waktu : 2X45 Menit

1. Standar Kompetensi
Kemampuan memahami fungsi pajak dalam perkononaaional

2. Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi dietgiatan ekonomi

3. Indikator
1. Menguraiakan fungsi pajak
2. memberi contoh pajak yang ditanggung keluargaasi

4. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menghitung besarnya pajak

5. Uraian Materi
jenis-jenis pajak yaitu PPN, PPB, PPH, Bea Meterai

6. Bahan dan Alat
1. Papan tulis dan alat tulis
2. Media pembelajaran berupa peta konsep,regoeder dan LKS

7. Metode Pengajaran
Accelerated teaching

8. Metode Pembelajaran
Accelerated Teaching

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakt
Pendahuluan
1. membuka pelajaran dengaBiswa  memperhatikan

mengaitkan pelajaran yang telah laluketerangan dari guru 10 menit

2. menjelaskan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
1. membagi kelas menjadi 8 kelomppkMembentuk  kelompok
dengan memberikan LKS pagdgang telah ditentukan




masing-masing kelompok oleh guru
2. masing-masing kelompok diberBiswa melakukan disku
permasalahan sama yang ada | kilompok

U)

dalam LKS
3. guru memberi petunjuk kegiatan Siswa memperhatikan | 60 menit
4. guru membimbing siswa dalapBiswa melakukar

U=

diskusi dengan memutar musjkdiskusi, dengan mengi
memasang poster dan menggunakpata konsep da
peta konsep empresentasikan  has
5. guru meminta  siswa untykdiskusi
mempresentasikan hasil diskusi

£S5

Penutup
Memberikan kesimpulan materi yan@ersama guru
diberikan sekaligus memberikan penegasarenyimpulkan hasi] 15 menit

dari jawaban wakil kelompok yang telapembelajaran
mempresentasikan hasil diskusi

8. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

9. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
5. Kognitif
Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemyuaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional
6. Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeaktemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan berdiskusi, (3) kiéak bertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan, (5) keaktifan membuat ringkasa
b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)



Lampiran 8

RENCANA PEMBELAJARAN |
Kelas Kontrol

Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Pajak
Kelas :VIIID
Waktu : 2X45 Menit

1. Standar Kompetensi
Kemampuan memahami fungsi pajak dalam perkononaaional

2. Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi dietgiatan ekonomi

3. Indikator
1. Menguraiakan fungsi pajak
2. memberi contoh pajak yang ditanggung keluargaasi

4. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan definisi pajak
2. Siswa mampu mengelompokkan pajak dari ssmiyngut pajak, segi golongan dan
sifat
3. Siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalam pamkian nasional
4. Siswa mampu menghitung besarnya pajak

5. Uraian Materi
1. Pengelompokan pajak dilihat dari segi pemungjgkp golongan dan sifat
2. Fungsi pajak dalam perekonomian nasional

6. Alat / Media
Bagan dan Papan tulis

7. Metode Pengajaran
Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas

8. Kegiatan Pembelajaran
| No | Kegiatan Waktu




1. Pendahuluan: 10 menit
- Apersepsi

Menyampaikan materi yang akan dibahas
- Motivasi

Menyebutkan contoh pajak yang diketahui siswa
- Tujuan

Siswa dapat mendefinisikan pengertian pajak

2. Kegiatan Inti: 70 menit
- Guru memampang gambar ilustrasi, kemudian
menjelaskan maksud gambar tersebut dan

menjelaskan kaitannya dengan materi sekarang
- Guru menjelaskan materi pajak yang diselingi
tanya jawab

3. Penutup: 10 menit
- Kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
- Memberi tugas untuk mempelajari materi berikutnya

9. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

10. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
7. Kognitif
Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat
mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemyuaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional
8. Afektif
Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeaktemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan berdiskusi, (3) kiéak bertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan, (5) keaktifan membuat ringkasa
b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)



RENCANA PEMBELAJARAN Il
Kelas Kontrol

Mata Pelajaran: Ekonomi
Materi Pokok: Pajak
Kelas :VII D
Waktu : 2X45 Menit

1. Standar Kompetensi

Kemampuan memahami fungsi pajak dalam perkononaaional

2. Kompetensi Dasar

Kemampuan memahami pelaku-pelaku ekonomi di&giatan ekonomi

3. Indikator
1. Menguraiakan fungsi pajak
2. memberi contoh pajak yang ditanggung keluargaasi

4. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menghitung besarnya pajak

5. Uraian Materi
jenis-jenis pajak yaitu PPN, PPB, PPH, Bea Meterai

6. Bahan dan Alat
Bagan dan Papan tulis

7. Metode Pengajaran
Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas

8. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan:
Membuka pelajaran dengan mengingatkan materi 10 menit
sebelumnya
2. Kegiatan Inti: 70 menit

- Guru menjelaskan materi pajak yaitu tentang

jenis-jenis pajak dengan menggunakan bagan
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya




3. Penutup:
- Kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelaja
- Memberi tugas untuk mempelajari materi berikutnya

[an

10 menit

9. Sumber belajar
Buku paket ekonomi kelas VIII, LKS

10. Penilaian
a. Aspek yang dinilai:
9. Kognitif

Kemampuan siswa dalam mendefinisikan pengertiaakpajswa dapat

mengelompokkan pajak berdasarkan dari segi pemyuaggit, golongan dan
sifat, siswa mampu menyebutkan fungsi pajak dalarekpnomian nasional

10. Afektif

Kemampuan siswa dalam mengembangkan sikap (1)iteeaktemperhatikan
penjelasan guru, (2) keaktifan berdiskusi, (3) kiéak bertanya, (4) keaktifan
menjawab pertanyaan, (5) keaktifan membuat ringkasa

b. Teknik penilaian
1. Aspek kognitif dengan ulangan harian (lampit@h
2. Aspek afektif dengan observasi (lampiran 6)




Lampiran 9

PEDOMAN PENILAIAN ASPEK KOGNITIF DAN KISI-KISI SOAL
DARI KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN

Penilaian aspek kognitif diperoleh melalui tes ddaingan harian siswa yang terdiri dari 5

soal essay, dengan waktu yang disediakan adaldhrigait. Kisi-kisi soal tersebut adalah:

No Keterangan soal skor Tingkat Tingkat keterangan
kesukaran | pertanyaan
1. Pengertian pajak 10 Mudah Cl Pertanyaan
pengetahuan
2. Fungsi pajak dalam 20 Sedang C2 Pertanyaan
perekonomian nasional pemahaman
3. Menghitung besarnya 20 Sedang C2 Pertanyaan
PPh untuk wajib pajak aplikasi
4. Menghitung besarnya o5 Sukar C3 Pertanyaan
PPh intuk wajib pajak aplikasi
dan keluarga
5. Menghitung besarnya | 25 Sukar C3 Pertanyaan
PBB aplikasi
Total skor 100




Lampiran 10

ULANGAN HARIAN
POKOK BAHASAN “PAJAK”
KELAS VIl
WAKTU: 45 MENIT

1. Jelaskan pengertian pajak!

2. Jelaskan fungsi pajak bagi perekonomian nadional

3. Asep bekerja sebagai pegawai tetap di PT. Segmbejak tanggal 1 Januari 2000.
Penghasilan neto perbulannya sebesar Rp 250.0@&1#0s Asep belum kawin.
Hitunglah besar pajak yang harus dibayar oleh Asep!

4. Pak Timbul bekerja di PT. Sentosa, penghasido setiap bulannya adalah Rp
4.000.000,00. Pak Timbul sudah beristri dan belumyp anak. Hitunglah PPh yang
dibayar oleh Pak Timbul!

5. Keluarga Bendot mempunyai 2 objek pajak, yaitaah dan kebun. Jika NJOP bumi Rp
39.920.000,00 dan NJOP bangunan Rp 4.970.000,0hd¢gkah PBB yang harus dibayar

oleh keluarga Bendot!



Lampiran 11

KUNCI JAWABAN

1. Pajak adalah sumbangan wajib yang harus dilghrpara wajib pajak ke pada negara
berdasarkan Undang-Undang tanpa ada balas jasaaf@stasi) yang secara langsung

diterima oleh pembayar pajak.

2. Fungsi Pajak bagi perekonomian nasional adat@:ya

a. Fungsi pertumbuhan ekonomi
pajak merupakan sumber utama penerimaan nefjaar migas untuk
membiayai seluruh  kegiatan penyelenggaraan perabrintserta
pembangunan nasional. Peneriamaan digunakan untwmbiayai
pembangunan sarana dan prasarana yang dapat megpdosmingkatnya
pertumbuhan ekonomi.

b. Fungsi keadilan social
Pajak berfungsi sebagai sarana untuk mewujudtialilan social dengan
jalan pemerataan pendapatan masyarakat. Golongasyam&at yang
berpenghasilan tinggi dibebani pajak penghasilamgyanggi. Akan tetapi,
mereka yang berpenghasilan rendah bebas dari pamsoayajak, dan
bahkan diberi subsidi. Untuk pajak yang dipunguteholpemerintah
dikembalikan kepada rakyat dalam bentuk penyediasiiitas pendidikan
dan kesehatan yang murah, jalan raya, serta proysiek pembangunan
lainnya yang berguna untuk meningkatkan kesejaduterakyat.

c. Fungsi pengaturan kegiatan perekonomian nasional
pajak berfungsi sebagai sarana untuk mengatgrates perekonomian

nasional yakni, konsumsi, produksi, perdagangapeomnrharga dsb.



3. Penghasilan 12 bulan x Rp 250.000,00 = RJ@2@B000,00

PTKP (diri sendiri) = Rp. 2.880.000,00
Jumlah penghasilan kena pajak =Rp ®&NO0
Pajak penghasilan terhutang =5% x Rp. 1200@00, = Rp 6000,00

PPh yang harus dibayar oleh Asep tiap bularehdalRp. 6.000,00 : 12 = Rp 500,00

4. Penghasilan neto 12 bulan x Rp 4.000.000,00 Rp.=8.000.000,00
PTKP: - diri sendiri = Rp 2.880.000,00
- tambahan WP kawin = Rp 1.440.000,00
Jumlah penghasilan kena pajak =Rp 4.32000
Pajak penghasilan terhutang
5% x Rp 25.000.000,00 = Rp 1.250.000,00
10%x Rp 18.680.000,00 = Rp 1. 868.000,00
Jumlah = Rp 3.118.000,00

PPh yang harus dibayar oleh Pak Timbul tiap baldalah Rp 3.118.000,00 : 12 = Rp
259.833,3

5. NJOP bumi = Rp 39.920.000,00
NJOP bangunan =Rp 4.970.000,00
NJOP sebagai dasar penggunaan PBB = Rp 44BH0M
NJOP tidak kena pajak (NJOPTKP) = Rp 12.000@D0O
NJOP untuk perhitungan PBB = Rp32. 890.000,00

Cara menghitung pajak:
Besarnya pajak terhutang dihitung dengan cara ntibkga tariff pajak dengan NJKP:
PBB = tarif pajak x NJKP

0,5% x (persentase NJKP x (NJOP — NJOPTKP)



Nilai jual kena pajak (NJKP) 20% x Rp 32.890.000,00 = Rp 6.578.000,00
Pajak bumi dan bangunan yang terutang

=0,5 % x Rp 6.578.000,00 = Rp 32.890.000,00
Maka, PBB yang harus dibayar Bendot sebesar R[328



Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI GURU DAN SISWA

1. Aktivitas Guru Mengajar

No Aktivitas yang diamati Skor

Cara guru dalam menimbulkan minat dan memotivasiasi
Cara guru menyampaikan materi pelajaran
Cara guru membimbing kelompok belajar

Kemampuan membimbing siswa berinteraksi

ok 0D PR

Kemampuan dalam memicu ingatan siswa mengenaiimater
yang telah diajarkan

6. | Tinadakan guru setelah pembelajaran

Nilai persentaséP) = % x100%

Keterangan observasi:
= Cara guru menimbulkan minat dan motivasi siswa

3 = menyiapkan lingkungan belajar yang positif (atanruangan dengan poster-
poster yang menarik dan memutar musik), mencentakasalah-masalah yang
berkaitan dengan pajak dan manfaatnya dalam kehiduoyata, memberikan
sugesti positif pada siswa

2 = guru menyiapkan lingkungan belajar yang pogitthenata ruangan dengan
poster-poster yang menarik dan memutar musik)k trdanceritakan masalah-
masalah yang berkaitan dengan pajak dan manfadfdga kehidupan nyata,

memberikan sugesti positif pada siswa



1 = guru hanya menyiapkan lingkungan belajar yapgitip (menata ruangan
dengan poster-poster yang menarik dan memutar jnusik

Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran

3 = guru memberikan ilustrasi materi dengan mengkam peta konsep,
memberikan penekanan pada poin-poin materi yangqgdap penting,
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya

2 = guru memberikan ilustrasi materi dengan mengkan peta konsep, tidak
memberikan penekanan pada poin-poin yang dianggaping, memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya

1= guru hanya memberi ilustrasi materi dengan memngkgn peta konsep

Cara guru membimbing kelompok belajar

3 = siswa dibentuk kelompok yang heterogen, mentherbingan pada kelompok
yang mengalami kesulitan, memberi kesempatan siswatuk
mempresentasikan hasil diskusi

2 = siswa dibentuk kelompok yang heterogen tanpanlmee bimbingan pada
kelompok yang mengalami kesulitan, memberikan keseam siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi

1 = siswa dibentuk kelompok yang heterogen, tidadmimeri bimbingan pada
kelompok yang mengalami kesulitan, tidak membesekepatan pada siswa

untuk mmempresentasikan hasil diskusi

Kemampuan membimbing siswa berinteraksi



3 = guru memberi motivasi pada siswa untuk memaelaJan mendiskusikan
konsep yang ada pada LKS dengan teman sekelompoldmberi motovasi
untuk saling membantu dalam mengerjakannya

2= guru memberikan motivasi pada siswa untuk meajgeldan mendiskusikan

konsep yang ada pada LKS dengan teman sekelompeyki tedak memberi
motivasi untuk saling membantu dalam mengerjakannya

1= guru tidak meberikan motivasi pada siswa untulempelajari dan

mendiskusikan konsep yang ada pada LKS dengan teekamtompok dan tidak
memberi motivasi untuk saling membantu dalam megakannya

Kemampuan dalam memicu ingatan siswa

3 = guru meminta siswa untuk membuat ringkasan nmdemngan menggunakan
peta konsep, mengajak siswa mengulang pokok-pokaikrimpada akhir setiap
pembelajaran, meminta siswa mengulang pokok-pokemtdi rumah

2 = guru meminta siswa untuk membuat ringkasan nmd&ngan menggunakan
peta konsep, mengajak siswa untuk mengulang po&kkkpmateri pada setiap
akhir pembelajaran, tidak meminta siswa mengulaokpk-pokok materi di
rumah

1 = guru hanya meminta siswa untuk membuat ringkaseateri dengan

menggunakan peta konsep

Tindakan guru setelah pembelajaran

3 = guru memberi penegasan pada hasil presentapiettgghargaan pada siswa

2 = guru memberi penegasan pada hasil presenideak memberi penghargaan
pada siswa

1 = guru tidak memberi penegasan dan penghargaknsmva

2. Aktivitas Siswa



No

Aktivitas yang diamati

Skor

U oA W Nk

Keaktifan memperhatikan penjelasan guru
Keaktifan diskusi
Keaktifan bertanya

Keaktifan menjawab pertanyaan

Keaktifan membuat ringkasan

Keterangan observasi:

Keaktifan memperhatikan penjelasan guru

3 = siswa selalu memperhatikan ketika guru meskeala

2 = siswa terkadang mengobrol sendiri atau melakikgiatan lain

1 = tidak memperhatikan sama sekali

Keaktifan diskusi

3 = siswa selalu bekerja sama dengan anggota keloraptuk memecahkan

permasalahan dalam diskusi kelompok

2 = terkadang melakukan kerja sama dengan anggdtenkgok juga terkadang

ngobrol sendiri/ melakukan hal lain

1 = tidak melakukan kerja sama dengan anggota kmikm

Keaktifan bertanya
3 = siswa bertanya lebih dari satu kali
2 = siswa bertanya sebanyak satu kali

1 = siswa tidak pernah bertanya

Keaktifan menjawab pertanyaan

3 = siswa menjawab pertanyaan lebih dari satu kali




2 = siswa membuat ringkasan materi tetapi tidakggenakan peta konsep
1 = siswa tidak membuat ringkasan materi

« Keaktifan membuat ringkasan

3 = siswa membuat ringkasan materi dengan menggunadta konsep
2 = siswa membuat materi tetapi tidak menggunalesa konsep
1 = siswa tidak membuat ringkasan materi



PENILAIAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA

1. Hasil Analisis Aktivitas Guru Mengajar

a. pertemuan 1

No Aktivitas yang diamati Skor
1 2

1. | Cara guru dalam menimbulkan minat dan memotivasiasi

2. | Cara guru menyampaikan materi pelajaran

3. | Cara guru membimbing kelompok belajar

4. | Kemampuan membimbing siswa berinteraksi

5. | Kemampuan dalam memicu ingatan siswa mengenaiimater

yang telah diajarkan

6. | Tinadakan guru setelah pembelajaran

Nilai presentase (P) Eskor : 18 x 100 %

b. pertemuan I

No Aktivitas yang diamati Skor
1 2

1. | Cara guru dalam menimbulkan minat dan memotivasiasi

2. | Cara guru menyampaikan materi pelajaran

3. | Cara guru membimbing kelompok belajar

4. | Kemampuan membimbing siswa berinteraksi

5. | Kemampuan dalam memicu ingatan siswa mengenaiimater

6.

yang telah diajarkan
Tinadakan guru setelah pembelajaran

Nilai presentase (P) Eskor : 18 x 100 %




2. Hasil Analisis Aktivitas Siswa pada Kelas Kontrb

No Aktivitas yang diamati Total skor

memperhatik diskusi bertanya menjawab Membuat
an ringkasan
1 (12 (3|1 2] 3 1| 2| 3 1 2 3 1 2 3

OIO|INO[OA|W|IN|F-




41

42

43

2. Hasil Analisis Aktivitas Siswa pada Kelas Ekspaemen

No

Aktivitas yang diamati

memperhatik

an

diskusi

bertanya

menjawab

Membuat

ringkasan

1

2

3

2

3

1

2

3

1] 2

3

1

2

3

Total skor

OO|INO|OTAWIN|F-




37

38

39

40

41

42

43

44




Lampiran 2

PEDOMAN PENGUMPULAN

2. Metode Observasi

DATA

No

Hal-hal yang diobservasi

Sumber data

1.

Hal-hal yang diobservasi dari ranah afektif:

- memperhatikan penjelasan guru

- keaktifan berdiskusi

-keaktifan bertanya

- keaktifan menjawab

-keaktifan membuat ringkasan materi

Aktivitas guru (ketepatan guru dalam menerapk
pembelajararccelerated Teaching pada pelajaran

ekonomi pokok bahasan pajak)

Siswa kelas VIII C dan VIl D
SMP Negeri 12
semester genap tahun aja
2006/2007

hal ini adalah peneliti)

3. Metode Tes

No Data yang ingin diperoleh Sumber data
1. | Nilai siswa sesudah pembelajaran dengaiswa kelas VIII C dan VIII D
menggunakan pendekataficcelerated Teaching | SMP Negeri 12 Jember

pada kelas eksperimen dan

konvensional pada kelas kontrol yang dilaksangk2006/2007

pada akhir pelajaran

pembelajarsemester genap tahun aja

Jember

akGuru yang mengajar (dalam

an

an
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